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Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi 

barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang. (Al-Baqarah :173).
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ABSTRAK 

Siti Umi Sartika, Dr. Busriyanti, M.Ag,2022: Implementasi Peraturan Jaminan Produk Halal 

Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal Terhadap 

Pengguna Kosmetik Pada Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember) 

Indonesia memiliki Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal 

yang diundangkan pada tanggal 17 Oktober 2014. Adanya Undang-Undang ini bertujuan untuk 

memberikan perlindungan, kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian bagi konsumen 

dalam mengonsumsi dan menggunakan produk halal. Produk Halal itu sendiri adalah produk 

yang dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam. Kehalalan barang yang dikonsumsi 

merupakan sebuah keharusan dan mengharuskan adanya peraturan perlindungannya. Dalam 

ajaran Al-Quran (kitab suci agama Islam), seorang muslim diwajibkan mengonsumsi sesuatu 

yang halal, baik itu makanan maupun minuman. Hal ini terlihat dalam firman Allah Al-Qur‟an 

Surah Al-Baqarah: 168, 172-173, Al-Maidah: 1-5, AlAn‟am: 121, dan sejumlah ayat lainnya. 

Fokus penelitian yang dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana pemahaman mahasiswa 

Fakultas Syariah UIN KHAS Jember terhadap jaminan produk halal dalam kosmetik ?. 2) 

Bagaimana pelaksanaan ketaatan terhadap peraturan jaminan produk halal pada mahasiswa 

pengguna kosmetik di lingkungan Fakultas Syariah UIN KHAS Jember ?.  

Tujuan penelitian ini adalah  1) Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa Fakultas 

Syariah UIN KHAS Jember terhadap jaminan produk halal dalam kosmetik. 2) Untuk 

mengetahui pelaksanaan ketaatan terhadap peraturan jaminan produk halal pada mahasiswa 

pengguna kosmetik di lingkungan Fakultas Syariah UIN KHAS Jember. 

. Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, peneliti ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Informan dalam penelitian ini ialah 

Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Analisis data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Untuk pengumpulan data, teknis yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan keabsahan data yang digunakan ialah triangulasi data, dan member cek. 

Hasil penelitian yang diperoleh  adalah sebagai berikut : 1) bahwasanya pemahaman 

mahasiswa Fakultas Syariah terhadap jaminan produk halal dalam kosmetik diantaranya : 

memiliki izin edar dari BPOM, tidak menyebabkan iritasi atau reaksi alergi kulit, kemasan 

masih dalam keadaan baik, memiliki tanggal produksi dan kedaluwarsa, tidak mengandung 

merkuri, timbal, atau bahan kimia berbahaya, dan. memiliki label kemasan dan komposisi yang 

jelas. unsur dalam mempertimbangkan pengguna untuk membeli produk kosemtik secara 

online diantaranya yaitu: kecocokan pada produk yang sudah digunakan, terdapat pengaruh 

eksternal dari sales yang mengeluarkan banyak macam iklan dan promosi, informasi teman 

yang sama-sama menggunakan produk kosmetik tersebut, dan yang terakhir terdapat banyak 

diskon. 2) Alasan menggunakan kosmetik berlabel halal, Sumber informasi halal. Terkait hal 

tersebut pengguna lebih cenderng memahami dari internet atau searching di google, dan Atribut 

Kosmetik halal. Jadi terkait pelaksanaan ketaatan terhadap peraturan jaminan produk halal pada 

mahasiswa pengguna kosmetik di lingkungan Fakultas Syariah UIN KHAS Jember hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti Sebagian besar Mahasiswa Fakultas Syariah lebih 

memilih produk halal dari pada non halal meskipun produk tersebut menjamin keamanannya. 

 

Kata Kunci: Jaminan Produk Halal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk dengan 

mayoritas beragama Islam terbesar di Dunia. Indonesia yang notabene 

berpenduduk muslim, harus memperhatikan kehalalan suatu produk yang 

digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Produk kosmetika terus mengalami 

perkembangan yang pesat di masa teknologi yang canggih seperti sekarang 

ini. Beragam produk kosmetika terus bermunculan dan semakin digemari oleh 

masyarakat bahkan sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan manusia 

merupakan suatu keadaan akan sebagian dari pemuasan dasar yang dirasakan 

atau disadari. Kebutuhan adalah suatu keadaan perasaan kekurangan akan 

kepuasan dasar tertentu.
1
 Setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda-

beda, terlebih untuk tampil menarik dengan menggunakan berbagai varian 

kosmetika. Kosmetika merupakan salah satu produk yang ditawarkan untuk 

memenuhi kebutuhan sekunder dan keinginan konsumen, agar tampil lebih 

menarik. Produk kosmetik yang bermunculan tidak hanya dari dalam negeri 

tetapi, produk dari luar negeri pun juga banyak yang diperjual belikan. 

Pasal 29 UUD 1945 yang menyatakan bahwa negara berdasar atas 

Ketuhanan Yang Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 

penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah 

menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Ketentuan pasal 29 UUD 1945 

                                                           
1  Philip Kotler&Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (PT Gelora Aksara 

Pratama, 2008), edisi tiga belas jilid 1, h.12.   



2 

 

 

yang menyatakan negara berdasar atas ke-Tuhanan Yang Maha Esa, 

mengandung makna bahwa negara berkewajiban membuat peraturan 

perundang-undangan atau melakukan kebijakan-kebijakan bagi pelaksanaan 

wujud rasa keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di samping itu, negara 

berkewajiban membuat peraturan perundangundangan yang melarang siapa 

pun melakukan pelecehan terhadap ajaran agama.
2
 

Seorang muslim harus lebih selektif dalam memilih produk kosmetik 

yang diperlukan. Selain untuk menjaga keamanan penggunaan kosmetik saat 

dipakai, mengetahui kehalalan produk tersebut juga penting untuk menjadi 

bahan pertimbangan saat ingin menggunakannya. Konsumen kosmetik 

Indonesia yang mayoritas beragama Islam patut waspada dengan berbagai 

produk kecantikan dan perawatan kulit yang tak memiliki label halal. Label 

halal menjadi penanda bahwa produk kosmetik sudah memiliki sertifikat halal, 

yang berarti boleh digunakan oleh seorang Muslim sesuai fatwa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI).
3
 

Bahan berbahaya yang paling banyak dan tersebar luas penggunaannya 

pada campuran produk adalah alkohol. Produk alkohol tersebut dapat berupa 

makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik, hingga pada alat-alat kesehatan. 

Jika produk tersebut mengandung alkohol dan menimbulkan efek yang 

                                                           
2 Lihat pasal 29 UUD 1945. 
3 Puput Tripeni Juniman, Mengenal Ketentuan Kosmetik Berlabel Halal Dari LPPOM 

MUI,https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20180329232035-277-287005/mengenal-

ketentuan-kosmetik-berlabel-halal-dari-lppom-mui (Diakses pada tanggal 04 Januari 2023, pukul 

16:20).   
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merugikan bagi penggunanya, maka yang membahayakan seperti ini menjadi 

penyebab diharamkannya dalam Islam.
4
 

Merkuri merupakan suatu bahan kimia yang dapat ditemukan sebagai 

bahan tambahan dalam sabun dan cream pencerah kulit, serta sebagai 

pengawet produk kosmetik, terutama untuk produk maskara dan pembersih 

rias mata. Merkuri sangat popular dipakai dalam kandungan produk pemutih 

karena kemampuannya menghambat pembentukan melanin, sehingga kulit 

tampak lebih cerah dalam waktu singkat. Padahal dibalik hal itu, merkuri 

justru sangat berbahaya. Maka sebaiknya anda mewaspadai produk-produk 

yang mengandung merkuri. 

Penggunaan merkuri pada produk-produk tersebut sudah dilarang di 

Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

1175/Menkes/Per/VIII/2010 tentang izin produksi kosmetika. Diperjelas 

kembali dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) RI Nomor HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011 tentang Persyaratan 

Teknis Bahan Kosmetik. 

Merkuri merupakan suatu bahan kimia yang dapat ditemukan sebagai 

bahan tambahan dalam sabun dan cream pencerah kulit, serta sebagai 

pengawet produk kosmetik, terutama untuk produk maskara dan pembersih 

rias mata. Merkuri sangat popular dipakai dalam kandungan produk pemutih 

karena kemampuannya menghambat pembentukan melanin, sehingga kulit 

tampak lebih cerah dalam waktu singkat. Padahal dibalik hal itu, merkuri 

                                                           
4  Hasyim Asyari, Suriana, dan Nikmatul Fadilah, Hubungan Pengetahuan Tentang 

Bahaya Alkohol dengan Konsumsi Alkohol pada Remaja, Jurnal Penelitian Politeknik Kesehatan 

7, (April 2009), h. 263.   
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justru sangat berbahaya. Maka sebaiknya anda mewaspadai produk-produk 

yang mengandung merkuri. 

Penggunaan merkuri pada produk-produk tersebut sudah dilarang di 

Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

1175/Menkes/Per/VIII/2010 tentang izin produksi kosmetika. Diperjelas 

kembali dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) RI Nomor HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011 tentang Persyaratan 

Teknis Bahan Kosmetik. 

Merkuri merupakan suatu bahan kimia yang dapat ditemukan sebagai 

bahan tambahan dalam sabun dan cream pencerah kulit, serta sebagai 

pengawet produk kosmetik, terutama untuk produk maskara dan pembersih 

rias mata. Merkuri sangat popular dipakai dalam kandungan produk pemutih 

karena kemampuannya menghambat pembentukan melanin, sehingga kulit 

tampak lebih cerah dalam waktu singkat. Padahal dibalik hal itu, merkuri 

justru sangat berbahaya. Maka sebaiknya anda mewaspadai produk-produk 

yang mengandung merkuri. 

Penggunaan merkuri pada produk-produk tersebut sudah dilarang di 

Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

1175/Menkes/Per/VIII/2010 tentang izin produksi kosmetika. Diperjelas 

kembali dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) RI Nomor HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011 tentang Persyaratan 

Teknis Bahan Kosmetik. 
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Lahirnya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 

Produk Halal (UUJPH) sesungguhnya semakin mempertegas betapa 

mendesaknya persoalan halal-haram dalam rantai produksi dari pelaku usaha 

hingga sampai di tangan konsumen dan di konsumsi oleh konsumen, di mana 

terdapat pula peran pihak perantara seperti distributor, subdistributor, grosir, 

maupun pengecer sebelum sampai ke tangan konsumen akhir. Diberlakukan 

UUJPH bertujuan agar pihak konsumen (masyarakat luas) mendapatkan 

kepastian hukum terhadap produk makanan dan barang konsumsi lainnya. 

Sedangkan bagi pelaku usaha, hadirnya UUJPH memberikan panduan 

bagaimana mengolah, memproses, memproduksi, dan memasarkan produk 

kepada masyarakat konsumen, serta bagaimana membuat informasi produk 

halal kepada konsumen.
5
 

Berdasarkan hasil survey dari beberapa mahasiswa Fakultas Syariah 

UIN KHAS Jember fakultas hukum ekonomi pengguna kosmetik 

dianataranya: 

Anggi mahasiswa Fakultas Hukum Ekonomi merupakan salah satu 

mahasiswa pengguna kosmetik dengan merk wardah, anggi membeli kosmetik 

yang berlabel halal, akan tetapi dia hanya mengetahui jenis rupa dan macam 

produk-produk tersebut sekedar melihat foto yang dipostingn oleh penjual. 

Kemudian Marco juga mengatakan “setidaknya terdapat 3 hal fundamental 

yang akan mendorong terkait dengan pertumbuhan industri kecantikan. Yang 

                                                           
5 May Lim Charity, Jaminan Produk Halal Di Indonesia ( halal products guarantee in 

Indonesia ), terdapat dalam 

http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/jurnal/index.php/jli/article/view/26/9, Diakses terakhir tanggal 

04 Januari 2023 pukul 05:00 WIB. 
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pertama, indonesia mempunyai populasi penduduk usia muda yang sangat 

besar. Kedua yaitu pertumbuhan ekonomi Indonesia cukup besar sehingga 

dapat menopang industri.”
6
 Maka dari itu dengan melihat perkemabangannya 

industri kosmetik yang terdapat di indonesia dapat dilihat bahwa industri 

kosmetik di sisi lain bukan hanya mempunyai prospek yang sangat bagus akan 

tetapi mempunyai persaingan yang sangat ketat. Karena meningkatnya 

berbagai macam jenis kosmetik yang ada. 

Sangat lumrah jika seorang wanita ingin sekali bahkan sudah menjadi 

kewajiban bagi mereka untuk merawat wajahnya dengan memakai berbagai 

jenis kosmetik. Di Indonesia banyak memiliki berbagai macam kosmetik yang 

mana kualitasnya tidak jauh berbeda dengan kualitas yang dimiliki oleh luar 

negeri. Dengan hanya mengkonsumsi produk lokal sangat membantu didalam 

perkembangan perekonomian Indonesia mulai dari segi pengusahanya, sampai 

dengan pekerjanya pun dapat terbantu dengan adanya industri kosmetik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi. Judul dari 

penelitian ini adalah “Implementasi Peraturan Jaminan Produk Halal 

Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal Terhadap 

Pengguna Kosmetik Pada Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember ”. 

 

 

                                                           
6  Perubahan Gaya Hidup Dorong Industri Kosmetik”, Situs Resmi Kementrian 

perindustrian Republik Indonesia. https://kemenperin.go.id/artikel/21460/Perubahan-Gaya-Hidup-

Dorong-Industri-Kosmetik diakses pada tanggal 31 Mei 2022 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah pokok yang 

diangkat dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS Jember 

terhadap jaminan produk halal dalam kosmetik ? 

2. Bagaimana pelaksanaan ketaatan terhadap peraturan jaminan produk halal 

pada mahasiswa pengguna kosmetik di lingkungan Fakultas Syariah UIN 

KHAS Jember ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka ada beberapa tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS 

Jember terhadap jaminan produk halal dalam kosmetik. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan ketaatan terhadap peraturan jaminan 

produk halal pada mahasiswa pengguna kosmetik di lingkungan Fakultas 

Syariah UIN KHAS Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda yakni, 

manfaat teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat dalam 

memahami Implementasi Peraturan Jaminan Produk Halal Berdasarkan 
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Uu No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal Terhadap 

Pengguna Kosmetik. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk menjadi sumber informasi, sumber pengetahuan, dan masukan bagi 

peneliti dan pembaca mengenai tentang Implementasi Peraturan Jaminan 

Produk Halal Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal Terhadap Pengguna Kosmetik. 

E. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

Definisi implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.
7

 Hukum 

diciptakan untuk dilaksanakan. Hukum dapat dilihat dari bentuknya 

melalui kaidah yang dirumuskan secara eksplisit, didalamnya terkandung 

tindakan yang harus dilaksanakan berupa penegakan hukum. Penegakan 

hukum merupakan suatu proses berlangsungnya pelaksanaan hukum yang 

melibatkan manusia dan tingkah lakunya.
8
 

2. Jaminan produk halal 

Jaminan produk halal adalah kepastian hukum terhadap kehalalan suatu 

produk yang di buktikan dengan sertifikat halal.14 Terkait dengan jaminan 

penyediaan dan keamanan pangan yang terkait dengan kehalalan pangan 

disebutkan bahwa hal tersebut menjadi tanggung jawab pemerintah pusat 

dan daerah untuk melakukan pengawasan terhadap penerapan sistem 

Jaminan Produk Halal (JPH) yang dipersyaratkan.  

                                                           
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonsia 
8 Ishaq, Dasar-dasar Ilmu Hukum, Jakarta : Sinar Grafika, 2008, hlm. 244 
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Adapun mengenai label halal, pelaku usaha pangan wajib 

mencantumkan label halal di dalam dan/atau pada kemasan pangan. Hal 

ini berlaku baik untuk produsen domestik maupun produsen pangan impor 

yang memasuki Indonesia. Pencantuman label ini di dalam dan/ atau pada 

kemasan pangan ditampilkan dengan Bahasa Indonesia secara tegas dan 

jelas sehingga mudah dimengerti oleh masyarakat. Mengenai 

promosi/iklan label halal terhadap produk pangan maka produsen/pelaku 

usaha harus mempertanggungjawabkan sekali kehalalan atas produk 

tersebut. Demikian pula terkait dengan iklan Pangan yang menyebutkan 

kehalalan produk pangan setiap orang wajib bertanggung jawab atas 

kebenarannya.
9
 

3. Kosmetik 

Merupakan ilmu kecantikan, ilmu yang membahas tentang tata cara 

mempercantik wajah. Rambut serta kulit.
10

 Dalam pengertian lain yang 

berasa dari bahasa yunani kosmetik juga dapat diartikan sebagai keahlian 

dalam menghias.
11

 

F. Sistematika Pembahasan 

Berisi tentang deskripstif alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab 

pendahuluan hingga pada bab penutup. Format penulisan sistematika 

                                                           
9 May Lim Charity, Jaminan Produk Halal Di Indonesia ( halal products guarantee in 

Indonesia)…Op.cit, Diakses tanggal 04 Januari 2023 pukul 05:25 WIB. 
10Kosmetika” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) https://kbbi.web.id/kosmetika 
11Elvyra Yulia dan Neneng Siti Silfi Ambarwati, Dasar-dasar Kosmetika Untuk Tata 

Rias, (Jakarta: Lembaga Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 2015), h. 1 
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pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti pada daftar 

isi.
12

 Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah: 

BAB I : Pendahuluan. Pada bab ini meliputi uraian tentang konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian Kepustakaan. Pada bab ini akan dipaparkan kajian 

kepustakaan dan literatur yang berhubungan dengan skripsi. 

Kajian kepustakaan terdiri dari penelitian terdahulu yang 

mencantumkan penelitian sejenis dengan Implementasi Peraturan 

Jaminan Produk Halal Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 2014 

Tentang Jaminan Produk Halal Terhadap Pengguna Kosmetik. 

Dilanjutkan dengan kajian teori yang memuat tentang peraturan 

jaminan produk halal. Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan 

teori pada bab berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh 

dari penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian. Pada bab ini menjelaskan metode yang 

digunakan untuk penelitian oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. 

BAB IV : Gambaran Objek dan Hasil Penelitian. Bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab, yaitu gambaran objek penelitian, dalam 

penelitian ini berisi gambaran umum tentang Implementasi 

                                                           
12  IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah” (Jember: IAIN Jember Press, 

2015), 42. 
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Peraturan Jaminan Produk Halal Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 

2014 Tentang Jaminan Produk Halal Terhadap Pengguna 

Kosmetik. 

BAB V : Penutup. Pada bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran dari hasil penelitian ini. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran sebagai pendukung di dalam pemenuhan kelengkapan data 

penelitian. 

  



 

12 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam pembahasan kali ini, peneliti akan mengemukakan beberapa 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain sebagai tambahan 

referensi untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara peneliti ini dan 

peniliti-peneliti lain terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu yang serupa 

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Aam Mariam dan Nila Nopianti. Pengaruh Label Halal dan Harga 

Terhadap Minat Beli Konsumen pada Produk Kosmetik (Studi Kasus 

Siswa/Siswi Perhotelan SMK Negeri 1 Ciamis). Tahun 2022. Sekolah 

Tinggi Ekonomi Islam Ar-Risalah. 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah 

metode Kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer berupa pengumpulan data berupa kuesioner kepada 137 

responden siswa/siswi perhotelan Smk Negeri 1 Ciamis dengan metode 

penentuan sampel purposive sampling. Analisis data yang digunakan 

adalah analisi regresi linier berganda dengan terlebih dahulu dilakukan 

pengujian instrumen penelitian berupa uji validitas, uji reliabilitas dan 

pengujian asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji lineiritas. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan 

menunjukan bahwa variabel label halal termasuk klasifikasi baik, variabel 

harga termasuk klasifikasi baik, dan variabel minat minat beli konsumen 
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termasuk klasifikasi baik. Variabel label halal berpengaruh secara parsial 

terhadap minat menjadi nasabah, variabel harga berpengaruh secara parsial 

terhadap minat beli konsumen, label halal dan harga berpengaruh secara 

simultan terhadap minat beli.
14

 

Perbedaan dengan peneliti yaitu metode yang diapaki dalam 

penelitian diatas yaitu metode kuantitatif sedangkan milik peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif.  

Persamaan skripsi sebelumnya dengan skripsi penulis yaitu adalah 

sama-sama meneliti terkait label halal yang terdapat pada kemasan 

kosmetik serta terkait tentang minat membeli kosmetik. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada judul, metode, dan objek penelitian. 

2. Novrita Dewi Yanti  dan Darwanto. Analisis Pengaruh Labelisasi Halal 

Dan Digital Selling Terhadap Minat Beli Kosmetik Halal. Tahun 2021. 

Prodi Ekonomi Islam Universitas Diponegoro.  

Dewasa ini kesadaran untuk menggunakan produk halal terus 

meningkat, tidak terkecuali terhadap kosmetik halal. Hal ini dikarenakan 

tuntutan untuk mengkonsumsi produk halal juga merupakan hal yang 

mutlak bagi konsumen beragama Islam termasuk dalam pengkonsumsian 

kosmetik Selain itu, dalam mengkonsumsi kosmetik, melakukan 

pembelian terhadap kosmetik lokal juga merupakan sebuah apresiasi yang 

harus dilakukan untuk mendukung pengusaha lokal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui variabel manakah yang menjadi pengaruh 

                                                           
14AamMariam dan Nila Nopianti, Pengaruh Label Halal dan Harga Terhadap Minat 

Beli Konsumen pada Produk Kosmetik (Studi Kasus Siswa/Siswi Perhotelan SMK Negeri 1 

Ciamis). Skripsi, Sekolah Tinggi Ekonomi Islam Ar-Risalah Tahun 2022. 
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minat beli konsumen. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi 

muslim Universitas Diponegoro Semarang yang pernah membeli maupun 

menggunakan produk kosmetik halal dengan teknik purposive sampling. 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan kuesioner online 

melalui google form dan data sekunder dengan referensi peneliti masa 

lampau. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel merek, brand 

ambassador, digital selling memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

minat beli. Namun kualitas produk dan labelisasi halal tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat beli konsumen kosmetik. Secara simultan, 

seluruh variabel independen memiliki pengaruh terhadap minat beli.
15

 

Perbedaan dengan peneliti yaitu metode yang dipaki dalam 

penelitian diatas yaitu metode kuantitatif sedangkan milik peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif.  

Persamaan skripsi sebelumnya dengan skripsi penulis yaitu adalah 

sama-sama meneliti terkait label halal yang terdapat pada kemasan 

kosmetik serta terkait tentang minat membeli kosmetik. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada judul, metode, dan objek penelitian. 

3. Ronaldo Klisman. Pengaruh Label Halal, Kualitas Produk, Dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Safi (Studi Kasus 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Riau). Tahun 

                                                           
15Novrita Dewi Yanti  dan Darwanto, Analisis Pengaruh Labelisasi Halal Dan Digital 

Selling Terhadap Minat Beli Kosmetik Halal. Skripsi, Prodi Ekonomi Islam Universitas 

Diponegoro Tahun 2021. 
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2021. Program Studi Manajemen (S1) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Islam Riau Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh label halal, kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik safi. Studi kasus Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 40 orang dengan metode pengambilan sampel menggunakan 

Purposive Sampling. Metode analisis data dilakukan secara deskriptif dan 

kuantitatif dengan alat analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial label halal dan kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik safi sedangkan harga tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik safi.
16

 

Perbedaan dengan peneliti yaitu metode yang dipaki dalam 

penelitian diatas yaitu metode kuantitatif sedangkan milik peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif.  

Persamaan skripsi sebelumnya dengan skripsi penulis yaitu adalah 

sama-sama meneliti terkait label halal yang terdapat pada kemasan 

kosmetik serta terkait tentang minat membeli kosmetik. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada judul, metode, dan objek penelitian. 

4. Sahidillah nurdin dan pika nilam. Penggunaan Label Halal Dan Harga 

Dalam Meningkatkan Keputusan Pembelian Produk Kosmetik (Studi Pada 

                                                           
16 RonaldoKlisman, Pengaruh Label Halal, Kualitas Produk, Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Safi (Studi Kasus Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Islam Riau). Skripsi, Program Studi Manajemen (S1) Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Islam Riau Pekanbaru Tahun 2021. 
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Masyarakat Kota Bandung). Tahun 2021. Universitas Adhirajasa Reswara 

Sanjaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

label halal dan harga dalam meningkatkan keputusan pembelian produk 

kosmetik wardah. Populasi yang digunakan pada  penelitian ini adalah 

konsumen yang pernah membeli dan menggunakan kosmetik dengan 

merek wardah yang berjumlah 97 responden. Metode dalam peneltian ini 

yaitu menggunakan metode kuantitaif. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik non-probability sampling. Dimana pemilihan anggota populasi 

menggunakan purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah 

menggunakan purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda dengan bantuan alat olah data statistic SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan label halal pada kemasarn 

serta harga secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian dengan arah positif.
17

 

Perbedaan dengan peneliti yaitu metode yang diapaki dalam 

penelitian diatas yaitu metode kuantitatif sedangkan milik peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif.  

Persamaan skripsi sebelumnya dengan skripsi penulis yaitu adalah 

sama-sama meneliti terkait label halal yang terdapat pada kemasan 

kosmetik serta terkait tentang minat membeli kosmetik. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada judul, metode, dan objek penelitian. 

                                                           
17 Sahidillah nurdin dan pika nilam, Penggunaan Label Halal Dan Harga Dalam 

Meningkatkan Keputusan Pembelian Produk Kosmetik (Studi Pada Masyarakat Kota Bandung). 

Skripsi, Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya Tahun 2021. 
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5. Yuliana Karomah. Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Membeli 

(Survei Pada Pembeli Kosmetik Wardah Di Kalangan Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Magelang). Tahun 2020. Program Studi 

Diploma Iii Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Magelang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh label halal 

dengan keputusan pembelian produk kosmetik wardah. Hal ini dapat 

dilihat melalui hasil uji regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai 

0,000 < 0,1 yang artinya bahwa label halal secara langsung dapat 

memberikan informasi akan kualitas dan mutu produk sehingga 

mempengaruhi konsumen dalam proses keputusan membeli. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa besar perhatian konsumen pada label halal 

yang terdapat dalam kemasan produk kosmetik wardah yang ditunjukkan 

pada hasil uji regresi linear menunjukkan nilai positif pada perhatian 

konsumen terhadap label halal produk kosmetik wardah.
18

 

Perbedaan dengan peneliti yaitu metode yang diapaki dalam 

penelitian diatas yaitu metode kuantitatif sedangkan milik peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif.  

Persamaan skripsi sebelumnya dengan skripsi penulis yaitu adalah 

sama-sama meneliti terkait label halal yang terdapat pada kemasan 

                                                           
18Yuliana Karomah, Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Membeli (Survei Pada 

Pembeli Kosmetik Wardah Di Kalangan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Magelang). 

Skripsi, Program Studi Diploma Iii Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Magelang Tahun 2020. 
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kosmetik serta terkait tentang minat membeli kosmetik. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada judul, metode, dan objek penelitian. 

6. Yuli Rasma. Analisis Komparatif Labelisasi Halal Pada Kosmetik Dalam 

Meningkatkan Minat Beli Masyarakat Di Kec. Syiah Kuala Dan Kec. Kuta 

Alam. Tahun 2019. Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Labelisasi halal mencakup proses pembuatan, penyimpanan, 

penyiapan, kebersihan seperti sebelum kadaluarsa tidak mengandung zat 

pewarna dan lain sebagainya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metoderegresi linear 

sederhana. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumalah 80 responden 

yang masing-masing kecamatan 40 responden menggunakan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

pengolahan data menggunakan alat analisis SPSS versi 20,00. Adapun 

hasil penelitian menunjukkan bahwa labelisasi halal berpengaruh sebesar 

1% terhadap minat beli masyarakat, sedangkan sisanya sebesar 99% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini di kecamatan Syiah Kuala. Sedangkan di kecamatan Kuta 

Alam labelisasi halal berpengaruh sebesar 11% dan sisanya sebesar 89% 

yang dipengaruhi oleh variabel lain. Oleh karena itu semakin banyaknya 
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produk kosmetik yang berlabel halal maka semakin baik untuk masyarakat 

dalam menggunakan kosmetik.
19

 

7. Elfitra Desy Surya Jurnal Manajemen, Universitas Pembangunan Panca 

Budi 2019 “Pengaruh Halal Knowledge, Islamic Religiosit, Life Style 

Terhadap Behavior Konsumen Muslim Generasi Y Pengguna Kosmetik 

Halal Di Kota Medan”.  

Hasil dari penelitian ini adalah halal knowledge, Islamic religiosity, 

dan attitude secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

behavior konsumen muslim generasi Y pengguna kosmetik halal di 

Surabaya. Variabel halal knowledge dan Islamic religiosity, dan Life Style 

secara parsial berpengaruh terhadap konsumen behavior muslim generasi 

Y pengguna kosmetik halal di Kota Medan.
20

 

Persamaan skripsi sebelumnya dengan skripsi penulis yaitu adalah 

sama-sama meneliti terkait label halal yang terdapat pada kemasan 

kosmetik serta terkait tentang minat membeli kosmetik. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada judul, metode, dan objek penelitian. 

8. Reni Kumalasari. Pengaruh Harga Dan Label Halal Terhadap Minat 

Pembelian Produk Kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (Hpai) 

(Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Barokah Ponorogo). Tahun 2019. 

                                                           
19 Yuli Rasma, Analisis Komparatif Labelisasi Halal Pada Kosmetik Dalam 

Meningkatkan Minat Beli Masyarakat Di Kec. Syiah Kuala Dan Kec. Kuta Alam. Skripsi, Program 

Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh Tahun 2019. 
20 Elfitra Desy Surya, “Pengaruh Halal Knowledge, Islamic Religiosit, Life Style 

Terhadap Behavior Konsumen Muslim Generasi Y Pengguna Kosmetik Halal Di Kota Medan”, 

Jurnal Manajemen Universitas Pembangunan Panca Budi 2019   
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Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling 

lebih tepatnya random sampling yang berjumlah 63 responden. Sedangkan 

pengumpulan data dengan wawancara dan angket (kuesioner). Analisis 

data menggunakan uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis yang terdiri dari uji regresi 

linier berganda, uji t, uji F, dan uji R Square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa harga secara parsial mempunyai hubungan dan 

berpengaruh terhadap minat pembelian produk kosmetik HPAI. Label 

halal yang tercantum dalam kemasan produk kosmetik HPAI mempunyai 

hubungan namun tidak berpengaruh terhadap minat pembelian produk 

kosmetik HPAI. Secara parsial label halal tidak berpegaruh singnifikan 

akan tetapi secara simultan berpengaruh singnifikan, hal tersebut 

disebabkan karena responden dalam mengisi angket banyak yang 

menjawab netral ditambah hasil uji menunjukkan variabel harga paling 

dominan daripada variabel label halal. Sehingga, secara simultan harga 

dan label halal mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat pembelian 

produk kosmetik HPAI sebesar 19,7%. Sedangkan yang lainnya di 

pengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
21

 

                                                           
21 Reni Kumalasari, Pengaruh Harga Dan Label Halal Terhadap Minat Pembelian 

Produk Kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (Hpai) (Studi Kasus Di Pondok Pesantren 

Al-Barokah Ponorogo). Skripsi, Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2019. 
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Perbedaan dengan peneliti yaitu metode yang diapaki dalam 

penelitian diatas yaitu metode kuantitatif sedangkan milik peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif.  

Persamaan skripsi sebelumnya dengan skripsi penulis yaitu adalah 

sama-sama meneliti terkait label halal yang terdapat pada kemasan 

kosmetik serta terkait tentang minat membeli kosmetik. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada judul, metode, dan objek penelitian. 

9. Hayet. Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik (Studi Kasus Di Kota Pontianak, Kalimantan Barat,Indonesia. 

Tahun 2019. Universitas Tanjungpura, Pontianak, Kalimantan Barat, 

Indonesia. 

Tujuan  penelitian  ini  untuk menganalisis  pengaruh  labelisasi  

halal  terhadap  keputusan  pembelian  kosmetik  pada masyarakat  kota  

Pontianak.  Penelitian  ini  menggunakan  data  primer  dengan  jumlah 60  

responden  dari  usia  15-64  tahun  dari  semua  pekerjaan.  Instrumen  

pengumpulan data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  kuesioner  

dengan  metode  survei  eksplanatif serta  dilakukan  deep  interview.  

Hasil  tabulasi  data  dilakukan  analisis  deskriptif  dan regresi.  Hasil  

penelitian  ini  menunjukkan  43,3 persen  responden  termotivasi  untuk 

menggunakan    kosmetik    berlabel    halal;    53,3    persen    responden    

memperhatikan kehalalan Kosmetik; 56,7 persen responden yakin 

kosmetik yang berlabel halal terjamin kualitasnya;  61,66  persen  

responden  menjadikan  label  halal  sebagai  pertimbangan utama   dalam   
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membeli   kosmetik,   53,3   persen   responden   mementingkan   

kehalalan dibandingkan    harga    kosmetik,    dan    73,3    persen    

responden    merasa    puas    jika menggunakan kosmetik  berlabel  halal.  

Responden  tidak  apatis  dan  mementikan  label halal  dalam  

menggunakan  kosmetik.  Hasil  uji  t  menunjukkan  bahwa  tabel  t  

hitung sebesar  8,385  >  t  tabel  sebesar  1,671.  Hasil  regresi  

menunjukkan  bahwa  label  halal berpengaruh 78,07 persen terhadap 

keputusan responden membeli kosmetik sedangkan 21,93 persen 

dipengaruhi faktor lainnya.
22

 

10. Cynthia Carolina, seorang alumni Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 

berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Pelaku Usaha Terhadap Produk 

Belum Bersertifikat Halal ( Setelah diundangkanya Undang-Undang 

Nomor 33 T ahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal)”. Penelitian 

Cynthia ini berbeda dengan penelitian penulis meskipun sama mengenai 

Sertifikasi Halal akan tetapi penelitian Cynthia ini lebih membahas 

mengenai perlindungan hukum bagi pelaku usaha terhadap produk belum 

bersertifikat halal. Dimana hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perlindungan hukum yang dapat dilakukan bagi pelaku usaha yang 

belum memiliki sertifikat halal yaitu melalui sarana preventif maupun 

represif. Berbeda dengan penelitian penulis, kali ini penulis meneliti 

bagaimana Implementasi Peraturan Jaminan Produk Halal Berdasarkan Uu 

No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal Terhadap Pengguna 

                                                           
22Hayet, Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik 

(Studi Kasus Di Kota Pontianak, Kalimantan Barat,Indonesia. Skripsi, Universitas Tanjungpura, 

Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia Tahun 2019. 
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Kosmetik Pada Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember).
23

 

Perbedaan dengan peneliti yaitu metode yang diapaki dalam 

penelitian diatas yaitu metode kuantitatif sedangkan milik peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif.  

Persamaan skripsi sebelumnya dengan skripsi penulis yaitu adalah 

sama-sama meneliti terkait label halal yang terdapat pada kemasan 

kosmetik serta terkait tentang minat membeli kosmetik. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada judul, metode, dan objek penelitian. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

1. Aam Mariam 

dan Nila 

Nopianti. Tahun 

2022. Sekolah 

Tinggi Ekonomi 

Islam Ar-

Risalah. 

 

Pengaruh Label 

Halal dan Harga 

Terhadap Minat 

Beli Konsumen 

pada Produk 

Kosmetik (Studi 

Kasus 

Siswa/Siswi 

Perhotelan SMK 

Negeri 1 

Ciamis). 

Persamaan 

skripsi 

sebelumnya 

dengan skripsi 

penulis yaitu 

adalah sama-

sama meneliti 

terkait label halal 

yang terdapat 

pada kemasan 

kosmetik serta 

terkait tentang 

minat membeli 

kosmetik. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada judul, 

metode, dan 

Perbedaan 

dengan peneliti 

yaitu metode 

yang diapaki 

dalam penelitian 

diatas yaitu 

metode 

kuantitatif 

sedangkan milik 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif.  

 

                                                           
23  Cynthia Carolina, “Perlindungan Hukum Bagi Pelaku Usaha Terhadap Produk 

Belum Bersertifikat Halal ( Setelah diundangkanya Undang-Undang Nomor 33 T ahun 2014 

Tentang Jaminan Produk Halal)”, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia, 2019 



24 

 

 

objek penelitian. 

2. Novrita Dewi 

Yanti  dan 

Darwanto. 

Tahun 2021. 

Prodi Ekonomi 

Islam 

Universitas 

Diponegoro.  

 

Analisis 

Pengaruh 

Labelisasi Halal 

Dan Digital 

Selling Terhadap 

Minat Beli 

Kosmetik Halal. 

Persamaan 

skripsi 

sebelumnya 

dengan skripsi 

penulis yaitu 

adalah sama-

sama meneliti 

terkait label halal 

yang terdapat 

pada kemasan 

kosmetik serta 

terkait tentang 

minat membeli 

kosmetik. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada judul, 

metode, dan 

objek penelitian. 

 

Perbedaan 

dengan peneliti 

yaitu metode 

yang diapaki 

dalam penelitian 

diatas yaitu 

metode 

kuantitatif 

sedangkan milik 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif.  

 

3. Ronaldo 

Klisman. Tahun 

2021. Program 

Studi 

Manajemen (S1) 

Fakultas 

Ekonomi Dan 

Bisnis 

Universitas 

Islam Riau 

Pekanbaru. 

 

Pengaruh Label 

Halal, Kualitas 

Produk, Dan 

Harga Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk Kosmetik 

Safi (Studi Kasus 

Mahasiswi 

Fakultas 

Ekonomi Dan 

Bisnis 

Universitas Islam 

Riau). 

Persamaan 

skripsi 

sebelumnya 

dengan skripsi 

penulis yaitu 

adalah sama-

sama meneliti 

terkait label halal 

yang terdapat 

pada kemasan 

kosmetik serta 

terkait tentang 

minat membeli 

kosmetik. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada judul, 

Perbedaan 

dengan peneliti 

yaitu metode 

yang diapaki 

dalam penelitian 

diatas yaitu 

metode 

kuantitatif 

sedangkan milik 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif.  
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metode, dan 

objek penelitian. 

 

4. Sahidillah 

nurdin dan pika 

nilam. Tahun 

2021. 

Universitas 

Adhirajasa 

Reswara 

Sanjaya. 

 

 

 

Penggunaan 

Label Halal Dan 

Harga Dalam 

Meningkatkan 

Keputusan 

Pembelian 

Produk Kosmetik 

(Studi Pada 

Masyarakat Kota 

Bandung). 

Persamaan 

skripsi 

sebelumnya 

dengan skripsi 

penulis yaitu 

adalah sama-

sama meneliti 

terkait label halal 

yang terdapat 

pada kemasan 

kosmetik serta 

terkait tentang 

minat membeli 

kosmetik. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada judul, 

metode, dan 

objek penelitian. 

 

Perbedaan 

dengan peneliti 

yaitu metode 

yang diapaki 

dalam penelitian 

diatas yaitu 

metode 

kuantitatif 

sedangkan milik 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif.  

 

5. Yuliana 

Karomah. Tahun 

2020. Program 

Studi Diploma 

Iii Farmasi 

Fakultas Ilmu 

Kesehatan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Magelang. 

 

Pengaruh Label 

Halal Terhadap 

Keputusan 

Membeli (Survei 

Pada Pembeli 

Kosmetik 

Wardah Di 

Kalangan 

Mahasiswa 

Universitas 

Muhammadiyah 

Magelang). 

Persamaan 

skripsi 

sebelumnya 

dengan skripsi 

penulis yaitu 

adalah sama-

sama meneliti 

terkait label halal 

yang terdapat 

pada kemasan 

kosmetik serta 

terkait tentang 

minat membeli 

kosmetik. 

Sedangkan 

perbedaannya 

Perbedaan 

dengan peneliti 

yaitu metode 

yang diapaki 

dalam penelitian 

diatas yaitu 

metode 

kuantitatif 

sedangkan milik 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif.  
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yaitu terletak 

pada judul, 

metode, dan 

objek penelitian. 

6. Yuli Rasma. 

Analisis 

Komparatif 

Labelisasi Halal 

Pada Kosmetik 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Beli 

Masyarakat Di 

Kec. Syiah 

Kuala Dan Kec. 

Kuta Alam. 

Tahun 2019. 

Program Studi 

Ekonomi 

Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan 

Bisnis Islam 

Universitas 

Islam Negeri Ar-

Raniry Banda 

Aceh 

Analisi 

Komparatif 

Labelisasi halal 

pada Kosmetik 

dalam 

meningkatkan 

minat masyarakat 

di kec. Syiah 

kuala dan kec. 

Kuta alam 

Persamaan 

skripsi 

sebelumnya 

dengan skripsi 

penulis yaitu 

adalah sama-

sama meneliti 

terkait label halal 

yang terdapat 

pada kemasan 

kosmetik serta 

terkait tentang 

minat membeli 

kosmetik. 

Sedangkan 

perbedaan yaitu 

terletak pada 

judul, metode, 

dan objek 

penelitian. 

Perbedaan 

dengan peneliti 

yaitu metode 

yang dipakai 

penelitian diatas 

yaitu metode 

kuantitatif 

sedangkan milik 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif. 

7. Elfitra Desy 

Surya Budi 2019 

“Pengaruh 

Halal 

Knowledge, 

Islamic 

Religiosit, Life 

Style Terhadap 

Behavior 

Konsumen 

Muslim 

Generasi Y 

Pengguna 

Kosmetik Halal 

Jurnal 

Manajemen, 

Universitas 

Pembangunan 

Panca 

Persamaan 

skripsi 

sebelumnya 

dengan skripsi 

penulis yaitu 

adalah sama-

sama meneliti 

terkait label halal 

yang terdapat 

pada kemasan 

kosmetik serta 

terkait tentang 

minat membeli 

kosmetik. 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada judul, 

metode, dan 

objek penelitian. 
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Di Kota 

Medan”.  

8. Reni 

Kumalasari. 

Tahun 2019. 

Jurusan 

Ekonomi 

Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan 

Bisnis Islam 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Ponorogo.  

 

Pengaruh Harga 

Dan Label Halal 

Terhadap Minat 

Pembelian 

Produk Kosmetik 

Herbal Penawar 

Alwahida 

Indonesia (Hpai) 

(Studi Kasus Di 

Pondok 

Pesantren Al-

Barokah 

Ponorogo). 

Persamaan 

skripsi 

sebelumnya 

dengan skripsi 

penulis yaitu 

adalah sama-

sama meneliti 

terkait label halal 

yang terdapat 

pada kemasan 

kosmetik serta 

terkait tentang 

minat membeli 

kosmetik. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada judul, 

metode, dan 

objek penelitian. 

Perbedaan 

dengan peneliti 

yaitu metode 

yang diapaki 

dalam penelitian 

diatas yaitu 

metode 

kuantitatif 

sedangkan milik 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif.  

 

9. Cynthia 

Carolina. 

TAHUN 2019. 

Universitas 

Islam Indonesia 

Yogyakarta 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pelaku Usaha 

Terhadap Produk 

Belum 

Bersertifikat 

Halal ( Setelah 

diundangkanya 

Undang-Undang 

Nomor 33 T 

ahun 2014 

Tentang Jaminan 

Produk Halal) 

Persamaan 

skripsi 

sebelumnya 

dengan skripsi 

penulis yaitu 

sama-sama 

meneliti terkait 

Undang-Undang 

Nomor 33 T ahun 

2014 Tentang 

Jaminan Produk 

Halal 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada judul, 

metode, dan 

objek penelitian. 

 

10. Hayet. Tahun 

2019. 

Universitas 

Tanjungpura, 

Pontianak, 

Pengaruh 

Labelisasi Halal 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Persamaan 

skripsi 

sebelumnya 

dengan skripsi 

penulis yaitu 

Perbedaan 

dengan peneliti 

yaitu metode 

yang diapaki 

dalam penelitian 
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Kalimantan 

Barat, Indonesia. 

 

Produk Kosmetik 

(Studi Kasus Di 

Kota Pontianak, 

Kalimantan 

Barat,Indonesia. 

adalah sama-

sama meneliti 

terkait label halal 

yang terdapat 

pada kemasan 

kosmetik serta 

terkait tentang 

minat membeli 

kosmetik. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada judul, 

metode, dan 

objek penelitian. 

diatas yaitu 

metode 

kuantitatif 

sedangkan milik 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif.  

 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Implementasi 

 Definisi implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.6 

Hukum diciptakan untuk dilaksanakan. Hukum dapat dilihat dari 

bentuknya melalui kaidah yang dirumuskan secara eksplisit, didalamnya 

terkandung tindakan yang harus dilaksanakan berupa penegakan hukum. 

Penegakan hukum merupakan suatu proses berlangsungnya pelaksanaan 

hukum yang melibatkan manusia dan tingkah lakunya.
24

 

 Implementasi merupakan serangkaian aktifitas dalam rangka 

menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut 

dapat membawa hasil sebagaimana yang diharapkan.
25

 Dapat dipahami 

bahwa implementasi merupakan salah satu tahap dalam kebijakan publik. 

                                                           
24 Ishaq, Dasar-dasar Ilmu Hukum, Jakarta : Sinar Grafika, 2008, hlm. 244 
25  Affan Gaffar, Otonomi Daerah dalam Negara Kesatuan, Jogja : Pustaka Pelajar 

Kedasama, 2009, hlm. 294 
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Kebijakan publik dalam bentuk Undang-Undang adalah jenis kebijakan 

yang memerlukan kebijakan publik penjelas atau sering disebut sebagai 

peraturan pelaksanaan. Teori Implementasi menurut Edward dan Emerson, 

menjelaskan bahwa terdapat empat variabel kritis dalam implementasi 

kebijakan publik atau program, diantaranya; komunikasi atau kejelasan 

informasi, konsistensi informasi, ketersediaan sumber daya dalam jumlah 

dan mutu tertentu, sikap dan komitmen dari pelaksana program atau 

kebijakan birokrat, dan struktur birokrasi atau standar operasi mengatur 

tata kerja dan tata laksana. 

 Pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata penerapan atau 

implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 

mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa 

implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana 

dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu 

untuk mencapai tujuan kegiatan. 

2. Jaminan Produk Halal 

Penyelenggaraan jaminan produk halal di Indonesia saat ini telah 

diatur dalam Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal (UUJPH). Diberlakukan UUJPH akan membawa perubahan 

mendasar terkait penyelenggaraan sertifikasi halal di Indonesia. Dengan 

diberlakukan UUJPH ini penyelenggaraan sertifikasi halal yang 

sebelumnya dilaksanakan oleh LPPOM-MUI dialihkan ke Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal yang selanjutnya di singkat BPJPH. 
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BPJPH ini merupakan badan yang dibentuk oleh pemerintah untuk 

menyelenggarakan jaminan produk halal di Indonesia.  

Bentuk kerjasama BPJPH dengan Majelis Ulama Indononesia 

(MUI) dalam penyelenggaraan jaminan produk halal dilaksanakan dalam 

rangka sertifikasi Auditor Halal, penetapan fatwa halal, serta akreditasi 

terhadap Lembaga Pemeriksa Halal (LPH). MUI dalam menetapkan fatwa 

halal atas produk yang dimintakan sertfikat halalnya kepada BPJPH, maka 

akan dilaksanakan sidang fatwa halal yang akan menghasilkan penetapan 

kehalalan suatu produk. Dalam sidang fatwa halal, MUI mengikut sertakan 

pakar, unsur kementerian dan lembaga terkait. Penetapan halal ini akan 

menjadi dasar BPJPH untuk penerbitan sertifikasi halal. Hubungan 

koordinasi BPJPH dengan Kementerian Koperasi dan UMKM yakni 

terkait dengan pembinaan dan pengembangan UMKM. Maksud dari 

pembinaan dan pengembangan ini adalah memberikan kesadaran kepada 

pelaku usaha mengenai pentingnya sertifikasi halal suatu produk. 

Koordinasi juga terkait dengan fasilitas kepada koperasi dan UMKM 

terkait dengan pembiayaan sertifikasi halal.
26

 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal (UU-JPH) mengatur berbagai regulasi halal yang selama ini tersebar 

di berbagai peraturan perundang-undangan. UUJPH dapat sebagai payung 

hukum (umbrella act) bagi pengaturan produk halal. Jaminan Produk 

Halal (JPH) dalam undang-undang ini mencakup berbagai aspek tidak 

                                                           
26  https://media.neliti.com/media/publications/114843-ID-harmonisasi-dan-sinkronisasi-

pengaturan.pdf, Diakses terakhir tanggal 04 Januari 2023 , Pukul 20.20 

https://media.neliti.com/media/publications/114843-ID-harmonisasi-dan-sinkronisasi-pengaturan.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/114843-ID-harmonisasi-dan-sinkronisasi-pengaturan.pdf
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hanya obat, makanan, dan kosmetik akan tetapi lebih luas dari itu 

menjangkau produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa genetik, 

serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Pengaturan menjangkau kehalalan produk dari hulu sampai 

hilir. Proses Produk Halal yang selanjutnya disingkat PPH diartikan 

sebagai rangkaian kegiatan untuk menjamin kehalalan produk mencakup 

penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan, pengemasan, 

pendistribusian, penjualan, dan penyajian produk. Hal ini bertujuan 

memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian 

ketersediaan produk halal bagi masyarakat dalam mengkonsumsi dan 

menggunakan produk serta meningkatkan nilai tambah bagi pelaku usaha 

untuk memproduksi dan menjual produknya. Jaminan produk halal secara 

teknis kemudian dijabarkan melalui proses sertifikasi. Sebelumnya 

sertifikasi halal bersifat voluntary, sedangkan UUJPH menjadi mandatori. 

Karena itu, semua produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di 

wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal. Hal inilah yang menjadi 

pembeda utama dengan produk perundang-undangan sebelumnya.
27

 

Menurut Pasal 2 UU Jaminan Produk Halal penyelenggaraan JPH 

berasaskan: 

a. perlindungan; 

b. keadilan; 

c. kepastian hukum; 

                                                           
27  http://e-jurnal.peraturan.go.id/index.php/jli/article/view/77/pdf, Diakses terakhir 

tanggal 04 Januari 2023, pukul 09.00 
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d. akuntabilitas dan transparansi; 

e. efektivitas dan efisiensi; dan 

f. profesionalitas.
28

 

Badan yang dibentuk oleh pemerintah untuk menyelenggarakan 

JPH adalah Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal yang selanjutnya 

disingkat BPJPH. Menurut Pasal 6 UU-JPH, kewenangan BPJPH dalam 

menyelenggarakan jaminan produk halal mencakup: 

a. merumuskan dan menetapkan kebijakan JPH 

b. menetapkan norma, standar, prosedur, dan kriteria JPH; 

c. menerbitkan dan mencabut Sertifikat Halal dan Label Halal pada 

Produk; 

d. melakukan registrasi Sertifikat Halal pada produk luar negeri; 

e. melakukan sosialisasi, edukasi, dan publikasi Produk Halal; 

f. melakukan akreditasi terhadap LPH; 

g. melakukan registrasi Auditor Halal; 

h. melakukan pengawasan terhadap JPH; 

i. melakukan pembinaan Auditor Halal; dan 

j. melakukan kerja sama dengan lembaga dalam dan luar negeri di 

bidang penyelenggaraan JPH.
29

 

Lebih lanjut, dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 

2019 tentang Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal (“Permenag 

                                                           
28 Lihat Pasal 2 UU JPH 
29 Lihat Pasal 6 UU JPH 
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26/2019”) diatur mengenai jenis produk yang wajib bersertifikat halal. 

Secara khusus, Pasal 27 Permenag 26/2019 berbunyi:  

a. Produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di wilayah 

Indonesia wajib bersertifikat halal. 

b. Produk yang berasal dari Bahan yang diharamkan dikecualikan dari 

c. kewajiban bersertifikat halal. 

d. Pelaku Usaha wajib mencantumkan keterangan tidak halal pada 

Produk 

e. sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

f. Sertifikat Halal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan 

terhadap 

g. Produk yang berasal dari Bahan halal dan memenuhi PPH. 

h. Produk yang wajib bersertifikat halal terdiri atas barang dan/atau jasa. 

Barang meliputi: 

1) makanan; 

2) minuman; 

3) obat; 

4) kosmetik; 

5) produk kimiawi; 

6) produk biologi; 

7) produk rekayasa genetik; dan 

8) barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan. 
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Pengawas Jaminan Produk Halal diatur dalam Pasal 153 Permenag 

26/2019 kemudian berbunyi: 

a. Kepala Badan berwenang melakukan pengawasan JPH pada lingkup 

nasional dan daerah. 

b. Menteri pada kementerian terkait berwenang melakukan pengawasan 

JPH 

c. pada lingkup nasional. 

d. Pimpinan pada lembaga terkait berwenang melakukan pengawasan 

JPH 

e. pada lingkup nasional. 

f. Gubernur berwenang melakukan pengawasan JPH pada wilayah 

kerjanya. 

g. Bupati berwenang melakukan pengawasan JPH pada wilayah 

kerjanya. 

h. Wali kota berwenang melakukan pengawasan JPH pada wilayah 

kerjanya. 

Pengawasan JPH dilakukan terhadap: 

a. LPH 

b.  masa berlaku sertifikat halal 

c. kehalalan produk 

d. pencantuman label halal 

e. pencantuman keterangan tidak halal 
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f. pemisahan lokasi, tempat, dan alat penyembelihan, pengolahan, 

penyimpanan, pengemasan, pendistribusian, penjualan, serta 

penyajian antara produk halal dan tidak halal; 

g. keberadaan penyelia halal; dan/atau 

h. kegiatan lain yang berkaitan dengan JPH. Pengawasan JPH dilakukan 

oleh pengawas JPH pada BPJPH, kementerian terkait, lembaga terkait, 

dan/atau pemerintah daerah provinsi/kabupaten/ kota.
30

 

3. Produk Label Halal 

a. Pengertian produk halal 

Produk adalah suatu kumpulan atribut fisik, psikis, jasa, dan 

simbolik yang dibuat untuk dapat memenuhi kebutuhan dan juga 

keinginan konsumen. Produk memiliki beberapa sudut pandang yaitu; 

sudut pandang yang pertama adalah produk inti core product. Maksud 

dari produk inti adalah suatu produk yang menjadi alasan utama dari 

sebuah transaksi. Contohnya sebuah sepeda motor secara objektif 

merupakan kumpulan dari kerangka besi, roda, dan bagian-bagian 

lainnya. Sudut pandang yang kedua adalah produk dalam pengertian 

yang lebih luas, yang maksudnya adalah produk inti ditambah dengan 

layanan-layanan lainnya. Layanan untuk sebuah mobil, misalnya 

garansi, perawatan, dan perbaikan kerusakan antikarat. Dan terakhir 

sudut pandang ketiga adalah dapat dilihat dari keuntungan utama yang 

                                                           
30 https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5e041fbf43709/ketentuan 

penyelenggaraan-jaminan-produk-halal/  Diakses terakhir tanggal 04 Januari 2023, pukul 19.00 

https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5e041fbf43709/ketentuan%20penyelenggaraan-jaminan-produk-halal/
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5e041fbf43709/ketentuan%20penyelenggaraan-jaminan-produk-halal/
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ditawarkan yang disebut produk generic. Contohnya, motor 

digambarkan sebagai alat transportasi.
31

 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 39 

tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal, 

produk adalah barang dan atau jasa yang terkait dengan makanan, 

minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk 

rekayasa genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat.
32

 

Pengertian halal secara harfiah, halal, atau halaal adalah istilah 

Bahasa Arab yang artinya boleh, diizinkan, tidak dilarang. halal dapat 

juga diartikan bebas dari bahaya duniawi maupun ukhrawi. Istilah dari 

halal sering digunakan pada makanan dan juga minuman yang 

diperbolehkan untuk dikonsumsi sesuai dengan ketentuan Agama 

Islam. Ungkapan kata “Halal” telah pula diadopsi dalam kosa kata 

Bahasa Indonesia dengan pengertian yang sama.
33

 

Berkenaan dengan produk pangan, obat-obatan dan kosmetika, 

pengertian halal mencakup beberapa ketentuan, antara lain:  

1) Produk atau makanan yang boleh dikonsumsi sesuai dengan syariat 

agama Islam. 

2) Tidak ada campuran dari bahan-bahan yang mengandung unsur 

haram didalamnya dan dilarang untuk dikonsumsi.  

                                                           
31Ari Setiyaningrum, Jusuf Udaya, dan Efendi, prinsip-prinsip Pemasaran, h. 89   
32Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 39 Tahun 2021, bab I, LN 

No 49 Tahun 2021, pasal 1   
33K.H. Ma‟ruf Amin, Fatwa Produk Halal, (melindungi dan menenteramkan), (Bogor: 

Pustaka Jurnal Halal, 2010), h.3   
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3) Tidak ada kandungan seperti najis yang dilarang dalam agama.  

4) Terbebasnya dari bahan yang mengandung najis didalamnya, baik 

pada bahan yang terkandung, proses pembuatannya, dan juga 

peralatan yang digunakan pada saat proses pembuatan.  

Menurut hukum Islam, secara garis besar, perkara (benda) 

haram terbagi menjadi dua, yakni haram li-zatih dan haram li-gairih. 

Kelompok pertama, substansi benda tersebut diharamkan oleh agama; 

sedang yang kedua, substansi bendanya halal (tidak haram) namun 

cara penanganan atau memperolehnya tidak dibenarkan oleh ajaran 

Islam.
34

 

Pengertian dari produk halal adalah produk pangan, obat-

obatan, kosmetik, dan hal lainnya yang apabila dikonsumsi atau 

digunakan tidak membuat adanya dosa bagi yang mengkonsumsinya, 

dan produk haram sendiri adalah produk pangan, obat-obatan, 

kosmetika, dan hal lainnya yang ketika digunakan akan mengakibatkan 

dosa dari Allah SWT.
35

 

labelisasi halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan 

halal pada kemasan suatu produk untuk dapat menunjukkan bahwa 

produk yang dimaksud berstatus sebagai produk halal.
36

 Dapat 

diketahui bahwa adanya label halal menjadi tanda kehalalan suatu 

                                                           
34K.H. Ma‟ruf Amin, Fatwa Produk Halal, (melindungi dan menenteramkan), h.3   
35 K.H. Ma‟ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam, (Depok: Paramuda 

Advertising Jakarta, 2008), h. 319   
36 Siti Muslimah, “Label Halal PadaProduk Pangan Kemasan dalam Perspektif 

Perlindungan Konsumen Muslim”, Vol. 1 No. 2 Mei 2012, h. 88 
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produk.
37

 Dengan adanya label halal yang tercantum dalam kemasan 

produk maka dapat membuat khususnya konsumen Muslim di 

Indonesia menggunakan produk kosmetik tersebut. Karena merasa 

aman dengan adanya labelisasi halal maka dapat meningkatkan minat 

beli produk tersebut. 

b. Regulasi produk halal 

1) UU No 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal 

Jaminan produk halal perlu dilakukan di Indonesia untuk 

memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian 

ketersediaan Produk Halal bagi masyarakat dalam mengonsumsi 

dan menggunakan produk.
38

 Meningkatkan nilai tambah bagi 

pelaku usaha untuk memproduksi dan menjual produk halal. 

Dengan diterbitkannya UUJPH terdapat perubahan kerja sama 

dengan Lembaga penyelenggara sertifikasi halal. 

Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 31 

tahun 2019 pada bulan oktober 2019, tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-undang No 33 tahun 2014 tentang Jaminan 

Produk Halal. 

 

 

                                                           
37Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 39 Tahun 2021, bab I, LN 

No 49 Tahun 2021, pasal 1 
38Indonesia, Undang-undang No 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, bab I, 

LN No.295 tahun 2014, pasal 3 
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2) Peraturan pemerintah No. 39 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Bidang Jaminan Produk Halal. 

Pemerintah bertanggung jawab dalam menyelenggarakan 

JPH, maka dibentuklah BPJPH yang berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Menteri. Dimana dalam 

penyelenggaraan JPH, BPJPH mempunyai wewenang untuk: 

a) Merumuskan dan menetapkan kebijakan JPH; 

b) Menetapkan norma, standar, prosedur, dan juga kriteria JPH; 

c) Menerbitkan dan mencabut Sertifikat Halal dan Label Halal 

pada produk; 

d) Melakukan registrasi Sertifikat Halal pada produk luar negeri; 

e) Melakukan sosialisasi, edukasi, dan publikasi produk halal; 

f) Melakukan akreditasi terhadap LPH; 

g) Melakukan registrasi Auditor Halal; 

h) Melakukan pengawasan terhadap JPH; 

i) Melakukan pembinaan Auditor Halal; dan 

j) Melakukan kerja sama dengan Lembaga dalam dan luar negeri 

di bidang penyelenggaraan JPH. 

3) Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 26 tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal. 

Dalam melaksanakan wewenangnya BPJPH bekerja sama 

dengan kementrian atau lembaga yang terkait, LPH, dan juga MUI. 

Dimana kementrian terkait yang dimaksud adalah kementrian 
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negara yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang, 

industri, perdagangan, kesehatan, pertanian, koperasi juga umkm, 

luar negeri, dan yang lainnya terkait dengan penyelenggaraan 

Jaminan Produk Halal. Lembaga terkait adalah Lembaga yang 

nonsktruktural yang menyelenggarakan tugas pemerintah di 

bidang: pengawasan obat dan makanan, standarisai, akreditasi 

lembaga penilaian kesesuaian, dan lainnya.
39

 

c. Ketentuan Label Halal 

Menurut Kotler label memiliki tujuan sebagai berikut:
40

 

1) Berfungsi untuk memberikan informasi mengenai dari produk 

tertentu yang diberi label tanpa harus membuka kemasan produk 

tersebut 

2) Berfungsi sebagai media komunikasi produsen kepada konsumen, 

agar konsumen dapat mengetahui tentang produk tersebut. Secara 

terlihat maupun yang tidak terlihat oleh konsumen 

3) Berfungsi untuk memberikan petunjuk kepada konsumen secara 

tepat agar diperoleh fungsi dari produk secara optimal. d. 

Berfungsi sebagai media periklanan produk untuk produsen 

4) Berfungsi untuk memberikan rasa aman dan tentram bagi 

konsumen. 

 

                                                           
39Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 26 tahun 2019 tentang 

penyelenggaraan jaminan produk halal, bab II LN No 1191 tahun 2019, pasal 4 
40K.H. Ma‟ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam, h. 478 
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Menurut Sinamora label diklasifikasikan dalam beberapa 

macam, sebagai berikut:
41

 

1) Label produk (Product label) maksud dari label produk adalah 

bagian dari produk yang diletakkan pada kemasannya, yang 

memuat berbagai informasi mengenai produk maupun penjualan 

dari produk tersebut 

2) Label merek (Brand label) maksud dari label merek adalah nama 

dari perusahaan atau pembuat dari produk tersebut yang diletakkan 

pada pengemasan produk 

3) Label tingkat (Grade label) maksud dari label tingkat adalah untuk 

mengenali mutu suatu produk. Label bisa seperti angka maupun 

huruf, misalnya meletakkan ukuran baju S, M, L, XL pada ukuran 

pakaian atau meletakkan tingkatan kualitas pada suatu produk 

4) Label deskriptif (Descriptive label) maksud dari label deskriptif 

adalah menggambarkan dari ciri-ciri produk tersebut. Misalnya 

dengan meletakkan tanda 100% halal pada kemasannya. Pemberian 

label pada produk sangat penting adanya sebagai daya tarik untuk 

konsumen. 

4. Pengertian Kosmetik 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kosmetika adalah “ilmu 

kecantikan, ilmu tentang tata cara mempercantik wajah, kulit, dan 

rambut”.43 Kata kosmetika berasal dari Bahasa Yunani kosmetikos yang 

                                                           
41Henry Sinamora, Manajemen Pemasaran Internasional, (Jakarta: Salemba Empat, 

2000), h. 502 
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artinya “keahlian dalam menghias”.44 Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Kesehatan Republik Indonesia nomor 1176/MENKES/PER/VIII/2010 

tentang notifikasi kosmetika bahwa kosmetika adalah bahan atau sediaan 

yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia 

(epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi 

dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, 

mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi 

atau memelihara tubuh pada kondisi baik.
42

 

Menurut wasitaatmaja, kegunaan suatu kosmetik adalah untuk 

dapat mempercantik diri, pada zaman dahulu diramu dari bahan-bahan 

yang alami yang mudah didapat di sekitar kehidupan manusia, dengan 

majunya teknologi sekarang dibuat oleh manusia bukan hanya dari bahan 

yang alami melainkan dari bahan buatan lainnya yang mempunyai tujuan 

untuk dapat meningkatkan kecantikan.
43

 

Adalah sejarah kosmetik di beberapa negara: 

a. Mesir 

Peradaban kosmetik ketika zaman dahulu di Mesir dimulai 

pada 3500 SM. Pada zaman tersebut di Mesir telah digunakan berbagai 

bahan alami baik yang berasal dari tumbuhan, hewan maupun bahan 

alam lainnya misalnya tanah liat, lumpur, arang, batubara, api, air, 

embun, pasir dan sinar matahari. Penggunaan susu, akar, daun, kulit 

                                                           
42Indonesia, Peraturan Pemerintah Kesehatan Republik Indonesia, bab I, LN No 397 

tahun 2010, pasal 1 
43 Retno Iswari Tranggono dan Fatma Latifah, Buku pegangan ilmu pengetahuan 

kosmetik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 3-4 
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pohon, rempah, minyak bumi, minyak hewan, madu dan lainnya sudah 

menjadi hal biasa dalam kehidupan masyarakat Mesir saat itu. Orang-

orang Mesir kuno sangat berkaitan erat dengan pertama kalinya istilah 

kosmetik dikenal, mereka di Mesir sejak dahulu sering menggunakan 

make-up, wig, parfum, eyeliner, lipstick, dan masih banyak lagi yang 

merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Produk bangsa Mesir 

yang paling terkenal yaitu eyeliner, berguna untuk membantu 

mengurangi silau, mencegah infeksi mata, serta membuat mata 

menjadi terlihat cantik. Eyeliner juga digunakan oleh laki-laki dan 

anak-anak pada zaman itu karena dipercaya dapat melindungi mereka 

dari kekuatan setan dan merupakan salah satu instrumen yang wajib 

digunakan dalam ritual menyembah dewa. 

b. Cina 

Pada zaman budaya Cina dan Jepang, 3000 SM, kosmetik 

dianggap sangat penting bagi orang cina kuno terutama untuk kaum 

bangswan. Kaum bangsawan cina biasanya ditandai dengan kuku yang 

indah. Mereka mewarnai kuku dengan menggunakan getah lilin, 

gelatin dan juga telur. Setiap warnanya memiliki arti tingkat sosial 

tertentu. Sedangkan masyarakat Jepang pada masa ini sangat terkenal 

dengan penggunaan bedak beras untuk memutihkan wajah mereka. 

c. Yunani dan romawi 

Zaman romawi dan Yunani kuno sangat dikenal dengan adanya 

istilah indulgensi yaitu cara mandi mereka yang sangat rumit, termasuk 
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dengan jenis lotion dan ramuan yang mereka gunakan untuk 

mempercantik dan memperindah diri. Beberapa kosmetik yang mereka 

pakai pada masa itu antara lain parfum, bedak, blush, eyeliner, dan 

lipstick. Wig, penyambungan rambut, removal rambut, serta 

pewarnaan rambut juga merupakan hal yang popular pada zaman ini. 

Selain itu penggunaan pensil alis mata, serta bulu mata palsu juga 

digunakan. 

d. Renaissance (Eropa) 

Zaman renaissance (eropa) 1500-1600 SM Wanita eropa sudah 

mulai menggunakan produk untuk mencerahkan kulit dan juga cat 

rambut. Mereka mengenal jenis pewarna rambut yang terbuat dari 

campuran sulfur hitam, tawas, dan madu. Cara pemakainnya dioleskan 

pada rambut agar zat pewarna bekerja mereka harus berjemur di bawah 

sinar matahari. 

e. Indonesia 

Indonesia yang kaya akan tanaman obat dan rempah-rempah, 

masyarakatnya pada zaman dahulu menggunakan kosmetik tradisional 

yang diolah dengan cara tradisional pula. Misalnya seperti rempah-

rempah, ginseng, sirih yang digunakan sebagai campuran mandi putri-

putri kerajaan. Istilah kecantikan dikenal pertama kali Ketika zaman 

majapahit. Salah satu Wanita paling cantik pada zamannya adalah Ken 

Dedes yang sering menggunakan kosmetik seperti beras kencur, 
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bengkoang, lidah buaya, dan lain-lain yang diolah secara tradisional 

untuk memperindah penampilan.
44

 

5. Sejarah kosmetologi medik di Indonesia 

Di negara-negara maju seperti Amerika sudah mulai mengenal 

kosmetologi sejak tahun 1936. Akan tetapi di Indonesia sendiri baru mulai 

pada tahun 1970 kosmetologi dalam lingkungan dermatologi secara resmi 

dikembangkan di Fakultas Kedokteran, Universitas Indonesia, yaitu 

dengan didirikannya Sub-Bagian Bedah Kulit dan Kosmetik pada Bagian 

Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin yang sekarang menjadi Ilmu Kesehatan 

Kulit dan Kelamin FKUI-RSCM, oleh Dr Retno I.S Tranggono dengan 

restu Kepala Bagian Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin FKUI waktu itu, 

yaitu (almarhum) Prof. Dr. M. Djoewari. 

Pada waktu itu masih banyak dokter yang menentang pendirian 

Sub-Bagian Bedah Kulit dan Kosmetik tersebut, karena mereka masih 

menganggap bahwa perawatan kulit dan kosmetik urusan para ahli 

kecantikan (beautician) saja. Tetapi karena banyak pasien yang salah 

menggunakan kosmetik yang tidak aman bagi kulit sehingga menyebabkan 

kulit mereka alergi, iritasi, jerawat, noda hitam dan lainnya. Sejak saat itu 

kalangan dokter mengakui bahwa pentingnya pendalaman gabungan ilmu 

kosmetologi dan dermatologi (disingkat kosmeto-dermatologi) dan 

pentingnya pendirian Sub-Bagian Bedah Kulit & Kosmetik (Sub Bagian 

Ksmetologi Dermatologi) seperti pada FKUI tersebut. 

                                                           
44Dina Rahmawanty dan Destria Indah Sari, Buku ajar teknologi kosmetik, h. 4-8 
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Dr Retno I.S. Tranggono sebagai peneliti di Sub Bagian Kosmeto-

Dermatologi FKUI membuktikan bahwa adanya ilmu kecantikan yang 

dibawa oleh beberapa ahli kecantikan Eropa/Belanda ke Indoensia pada 

waktu penjajahan Belanda seperti mengenalkan produk kosmetik yang 

banyak mengandung minyak yang ketika dipakai oleh orang Indonesia 

tidak cocok karena perbedaan iklim di Indonesia yang tropis dan lembab. 

Sub-Bagian Kosmeto-Dermatologi FKUI telah berkembang ke seluruh 

Indonesia bahkan sampai Internasional karena bekerja sama dengan 

Lembaga-lembaga Pendidikan ilmu pengetahuan dan Pendidikan 

masyarakat seperti Perguruan Tinggi.
45

 

Jenis-jenis produk yang sudah bersertifikat halal dari LPPOM 

MUI:
46

 

a. Nama Produsen: PT. LF Beauty Manufacturing Indonesia 

Nama Produk: BLP, Dear me beauty, Lacoco,Oriflame 

Nomor Sertifikat: 00150074891115 

b. Nama Produsen: PT. Mustika Ratu 

Nama Produk: Mustika Ratu 

Nomor Sertifikat: 00120082480417 

c. Nama Produsen: PT. Paragon Technology And Innovation 

Nama Produk: Emina, Wardah, Make Over 

Nomor Sertifikat: 00150010680899 

                                                           
45 Retno Iswari Tranggono dan Fatma Latifah, Buku pegangan ilmu pengetahuan 

kosmetik, h. 5-6 
46Cek Produk Halal MUI, Situs Resmi LPPOM MUI, https://www.halalmui.org/mui14/ 

diakses pada tanggal 31 Mei 2022 



47 

 

 

d. Nama Produsen: PT. Unza Vitalis 

Nama Produk: Safi 

Nomor Sertifikat: 00150063720113 

e. Nama Produsen: PT. Mandom Indonesia Tbk 

Nama Produk: Pixy 

Nomor Sertifikat: 00150078740916 

f. Nama Produsen: PT. Continental Cosmetic 

Nama Produk: Zoya 

Nomor Sertifikat: 01151160560116 

g. Nama Produsen: PT. Gloria Origita Cosmetics 

Nama Produk: Purbasari Nomor Sertifikat: 00150043050107  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
47

 Kemudian dalam 

penelitian ini digunakan beberapa teknik atau metode penelitian yang meliputi: 

A. Pendekatan Dan jenis Penelitian 

Model penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu dengan melakukan penelitan yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 

sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai di balik data yang 

tampak.
48

 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (empiris) dengan 

menggunakan metode deskriptif yaitu suatu penelitian yang diupayakan untuk 

mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan 

sifat objek tertentu. Penelitian deskriptif ditujukan untuk memaparkan, 

menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau 

kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan dan 

menginterprestasikan kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang sedang 

                                                           
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014), 2. 
48Sugiyono, Metode Penelitian,…..3.  
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berlangsung, efek yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah 

berkembang.
49

 

B. Lokasi Penelitian 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Atau UIN 

KHAS Jember (Berdiri dengan nama STAIN Jember lalu berubah menjadi 

IAIN Jember) yang berlamat di Jl. Mataram No. 01 MANGLI, Kabupaten 

Jember Jawa Timur adalah sebuah perguruan tinggi Agama Islam Negeri Di 

Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur. UIN Khas Jember didirikan 

berdasarkan pada surat keputusan Presiden Nomor 11 Tanggal 21 Maret 1997 

Bertepatan dengan tanggal 12 Dzulqaidah 1417 H. Sebagai pengembangan 

dari IAIN Sunan Ampel Cabang Jember. IAIN Jember resmi berganti status 

dan nama menjadi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember berdasarkan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2021 tanggal 11 Mei 

2021. UIN Jember diberi nama UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

seorang ulama yang pernah menjabat sebagai Rais „Aam Syuriah Nahdlatul 

Ulama dan perintis pendidikan UIN Jember. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam menentukan informan peneliti menggunakan key informan 

dengan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan responden 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang di anggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

                                                           
49Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 100. 



50 

 

 

menjelajahi obyek atau situasi sosial yang akan dipilih. 
50

Ada dua sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data Primer 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Sumber data kualitatif dalam penelitian ini adalah informan yang secara 

langsung memberikan data kepada peneliti atau diperoleh langsung dari 

tempat penelitian sebagai data primer.
51

 

Data primer adalah data yang diperoleh dari lokasi penelitian yang 

berupa jawaban-jawaban dari pertanyaan kepada informan, dan juga data 

yang diperoleh secara langsung maupun online dari sumber yang diteliti. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber 

yang telah dipublikasikan baik dari sumber buku bacaan, literatur dan 

informasi dari dokumen, buku pedoman dan arsip. Dengan kata lain data 

sekunder diperoleh penelitiaan secara tidak langsung, melalui perantara 

atau diperoleh dan dicatat dari pihak lain. Data sekunder dapat diperoleh 

dari studi kepustakaan berupa data dan dokumentasi
52

 

Data sekunder yang di dapat dalam penyusunan penelitian ini 

adalah buku-buku dan studi pustaka yang berkaitan dengan Implementasi 

Peraturan Jaminan Produk Halal Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 2014 

Tentang Jaminan Produk Halal Terhadap Pengguna Kosmetik Pada 

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014), 53-54. 
51 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis..., hlm. 79. 
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Mahasiswa serta informasi lainnya yang mendukung untuk pembuatan 

penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data ayang memenuhi standar data yang di tetapkan.
53

 Metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan berbagai macam data yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Teknik Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data dikumpulkan dan sering 

dengan bantuan berbagai alat.
54

 

2. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan cara lain untuk mendapatkan data ketika 

dalam observasi tidak mendapatkan data yang diinginkan. Adapun 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
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Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalah yang akan ditanyakan.
55

 

Adapun yang menjadi informan adalah : 

a. Mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS Jember  

b. Produsen Kosmetik yang halal 

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan dengan 

menggunakan cara tanya jawab sambil tatap muka maupun online antara 

peneliti dengan informan. 

Adapun wawancara yang dilakukan peneliti yaitu: 

a. pemahaman mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS Jember terhadap 

jaminan produk halal dalam kosmetik. 

b. ketaatan terhadap peraturan jaminan produk halal pada mahasiswa 

pengguna kosmetik. 

3. Teknik Dokumentasi 

Selain dengan wawancara dan observasi, teknik pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan teknik dokumentasi, 

teknik dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisa, gambar, atau karya-karya monumental 

seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
56
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Adapun data yang akan diperoleh dari metode dokumentasi ini 

adalah tentang: 

a. Surat penelitian dari pihak penjual kosmetim 

b. Macam-macam produk kosmetik yang dikonsumsi. 

c. Struktur organisasi dari salah satu produsen/distributor kosmetik. 

d. Visi dan misi 

e. Data-data lainnya yang berkaitan dengan Implementasi Peraturan 

Jaminan Produk Halal Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 2014 Tentang 

Jaminan Produk Halal Terhadap Pengguna Kosmetik Pada Mahasiswa. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 

fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/tatanan 

bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara 

lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk 

perkaranya.
57

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pada tahap ini seluruh data yang diperoleh 

dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga dapat diambil kesimpulan.
58

 

Dalam menentukan metode analisa data, peneliti menggunakan model 

Miles dan Huberman yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi 
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data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kasimpulan 

(verificition).
59

 Berikut penjelasannya.  

1. Reduksi Data 

Reduksi data, yaitu proses analisis data setelah peneliti memasuki 

lapangan. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, 

maka jumlah data akan semakin banyak, komplek dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi.
60

 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Jika dalam penelitian kualitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipah ami.  

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah difahami tersebut.
61

 

3. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 

Verifikasi data, langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang kemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila 
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kesimpulan yang dikemukan ada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valit dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
62

 

F. Keabsahan Data 

Usaha-usaha yang hendak dilakukan peneliti untuk memperoleh 

keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar diperoleh temuan yang absah, 

maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik 

keabsahan data.
63

 

Pemeriksaan keabsahan data ini diterapkan dalam rangka 

membuktikan temuan hasil penelitian dengan kenyataan di lapangan. Pada 

penelitian ini peneliti menguji keabsahan data yang diperoleh menggunakan 

teknik triangulasi yang peneliti gunakan. Triangulasi sumber yang berarti 

membandingkan dan mengecek data yang bersumber dari informan yang 

diperoleh melalui waktu dan alat berbeda. Data dicari melalui narasumber 

yaitu orang yang dijadikan sebagai sarana mendapatkan informasi atau data.
64

 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji triangulasi sumber, yaitu menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Triangulasi ini 
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diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai sumber.
65

 

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian yang berbeda. Adapun teknik-teknik 

triangulasi sumber diantaranya: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan dengan apa yang dilakukan oleh informan satu dengan 

informan lainnya. 

3. Membandingkan tentang apa yang diinformasikan dengan realitas yang 

ada. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Beberapa tahapan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

diantaranya: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan adalah tahap dimana peneliti mencari 

gambaran permasalahan dan latar belakang serta referensi yang terkait 
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dengan tema sebelum terjun ke lapangan. Peneliti telah mendapatkan 

gambaran permasalahan mengenai Implementasi Peraturan Jaminan 

Produk Halal Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal Terhadap Pengguna Kosmetik Pada Mahasiswa Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember).Adapun tahapan-tahapan yang diidentifikasi oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun pelaksanaan penelitian. 

b. Memilih lokasi penelitian. 

c. Mengurus surat perizinan penelitian. 

d. Memilih dan memanfaatkan informasi. 

e. Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.
66

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk melihat, 

memantau dan meninjau lokasi penelitian. Peneliti mulai memasuki objek 

penelitian dan mencari serta mengumpulkan data-data dengan alat yang 

sudah disediakan baik itu secara tertulis, rekaman, maupun dokumentasi. 

Perolehan data tersebut akan segera diproses untuk mendapatkan 

informasi mengenai objek penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini peneliti melakukan teknik analisis data yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung selama peneliti berada di 
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lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang 

sudah diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. Dalam tahap ini 

peneliti mengkonfirmasi kembali data yang didapat dari lapangan dengan 

teori yang digunakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Fakultas Syariah Uin Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) 

Jember merupakan perguruan tinggi yang dibangun berdasarkan gagasan 

dan keinginan umat Islam untuk membentuk kader intelektual Muslim dan 

pemimpin yang mampu mengawal perkembangan kualitas kehidupan 

bangsa. 

Berawal dari keinginan masyarakat, pada tanggal 30 September 

1964 diselenggarakan Konferensi Syuriyah Alim Ulama Nahdlatul Ulama 

(NU) Cabang Jember di Gedung PGAN Jl. Agus Salim No 65, yang 

dipimpin langsung oleh KH. Sholeh Sjakir. Diantara keputusan penting 

dalam konferensi tersebut adalah merekomendasikan berdirinya Perguruan 

Tinggi Islam (PTAI) di Jember. 

Dalam tempo yang singkat, pada tahun 1965 berdirilah Institut 

Agama Islam Djember (IAID) Fakultas Tarbiyah bertempat di Jl. Dr. 

Wahidin 24 Jember. IAID dinegerikan pada tanggal 21 Pebruari 1966 

berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri Agama Nomor 4 tahun 1966 

tanggal 14 Pebruari 1966, sehingga IAID berubah status menjadi Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Cabang Jember dibawah naungan IAIN 

Sunan Ampel Surabaya. 
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Selanjutnya, berdasar Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 

11 tahun 1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Jember berubah menjadi STAIN 

Jember. Kemudian di tahun 2014, turun Keputusan Presiden Nomor 142, 

tanggal 17 Oktober 2014 tentang Perubahan STAIN Menjadi IAIN 

Jember, dan ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia nomor 6 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN 

Jember, maka secara yuridis STAIN Jember telah bermetamorfosa 

menjadi IAIN Jember. 

Dengan perubahan status itu, IAIN Jember mempunyai keleluasaan 

peran (wider mandate) untuk meningkatkan eksistensinya secara maksimal 

sertadinamis pada era reformasi. Dalam upaya meningkatkan kecerdasan, 

harkat dan martabat bangsa, IAIN Jember melahirkan tenaga ahli/sarjana 

Islam yang memiliki wawasan luas, terbuka, strategis, dan profesional 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tantangan di era globalisasi 

yang semakin kompleks. IAIN Jember menghasilkan sumber daya kampus 

yang siap menjawab kompleksitas problem kehidupan dengan perspektif 

yang khas, yakni Islam. 

Pada tanggal 11 Mei 2021, IAIN Jember beralih status menjadi 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember. 

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 tahun 

2021. 
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UIN KHAS Jember pada tahun 2021 ini mengelola Program Sarjana 

Strata Satu (S1) dengan 5 fakultas, yaitu : (1) Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, meliputi program studi: Pendidikan Agama Islam (PAI), 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Manajemen Pendidikan Islam (MPI), 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini (PIAUD), Tadris Bahasa Inggris, Tadris Matematika, Tadris 

Biologi, Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS), dan Pendidikan Profesi Guru Keagamaan; (2) Fakultas 

Syariah, meliputi program studi: Hukum Keluarga (Al-Akhwal al-

Syakhsiyyah), Hukum Ekonomi Syariah (Mu‟amalah), Hukum Tata 

Negara (Siyasah), dan Hukum Pidana Islam (Jinayah); (3) Fakultas 

Dakwah, meliputi program studi: Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), 

Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), Bimbingan dan Konseling Islam 

(BKI), Manajemen Dakwah dan Psikologi Islam; (4) Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, meliputi program studi : Ekonomi Syariah(ES), 

Perbankan Syariah (PS), Akuntansi Syariahdan Manajemen Zakat dan 

Wakaf (MAZAWA); dan (5) Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, 

meliputi program studi : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (IAT), Ilmu Hadits 

(IH), Bahasa dan Sastra Arab, dan Sejarah dan Peradaban Islam. 

Sedangkan Program Pascasarjana membuka Program Strata Tiga (S3) 

dengan tiga Program Studi: Manajemen Pendidikan Islam, Pendidikan 

Agama Islam dan Studi Islam. Sementara Program Strata Dua (S2) dengan 

8 (delapan) Program Studi, yaitu: (1) Manajemen Pendidikan Islam, (2) 
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Hukum Keluarga (Al-Akhwal al-Syakhsiyah , (3) Pendidikan 

BahasaArab,(4) Ekonomi Syariah, (5) Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

(6) Pendidikan Agama Islam, dan (7) Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, dan (8) Studi Islam. 

Sebagai lembaga Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

(PTKIN) satu- satunya di wilayah Timur pulau Jawa, UIN KHAS Jember 

telah meningkatkan peran dan fungsinya mengantarkan sumber daya 

mahasiswa menjadi sarjana Islam yang memiliki keluasan ilmu 

pengetahuan, keluhuran akhlaq serta kematangan profesional. Keinginan 

ini dijabarkan dalam Renstra UIN KHAS Jember dan juga komitmen dasar 

civitas akademika UIN KHAS Jember sebagai PTKIN yang kompetitif 

dengan PTKI/PTU lainnya di tengah masyarakat.Sebagai langkah 

strategis, maka seluruh kegiatan baik manajemen administratif maupun 

akademik diarahkan untuk meningkatkan motivasi akademis dan bekerja 

menuju Good University Government (GUG). Motivasi tinggi ini sangat 

dibutuhkan UIN KHAS Jember yang memiliki cita-citasebagai PTKIN 

yang unggul di tengah iklim masyarakat yang sangat kompetitif dan 

dinamika yang selalu menuntut perubahan. Bermodal kekuatan motivasi, 

spiritualitas dan akademik tersebut mampu mengantarkan UIN KHAS 

Jember dapat berkompetisi dengan Perguruan Tinggi lainnya, bahkan bisa 

bersaing sebagai kampus berkelas WCU (World Class University).
67
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Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Cabang Jember merupakan 

sejarah panjang dan embrio dari Institut Agama Islam Djember (IAID) 

Fakultas Tarbiyah yang berdiri awal tahun 1965 yang dipimpin oleh H. 

Shodiq Machmud, SH. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama 

Nomor 4 Tahun 1966, tanggal 14 Pebruari 1966, IAID dirubah statusnya 

menjadi perguruan tinggi negeri dibawah naungan Departemen Agama 

dan diresmikan oleh Menteri Agama Prof. KH. Saifuddin Zuhri, pada 21 

Pebruari 1966 di GNI Jember. 

Dasar pemikiran berdirinya IAID itu sendiri adalah oleh kegelisahan 

para tokoh agama pada waktu itu, yang disebabkan bahwa mayoritas 

penduduk Indonesia adalah beragama Islam. Selain itu, tahun 1960-an di 

Kabupaten Jember memiliki banyak lembaga Pendidikan Islam, 

diantaranya Pendidikan Guru Agama (PGA), Mu‟allimat, Muallimin dan 

Pondok Pesantren serta sekolah menengah umum lainnya. Kondisi 

direspon oleh para tokoh agama yang ditindaklanjuti dengan Konferensi 

Syuriah Alim Ulama Cabang Jember yang dipimpin oleh KH.Sholeh 

Syakir, pada 30 September 1964, bertempat di gedung Pendidikan Guru 

Agama Negeri (PGAN) Jember, maka pada awal tahun 1965-an berdirilah 

IAID. 

Perubahan status IAID menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Ampel Cabang Jember, Yayasan IAID juga mengalami perubahan menjadi 

Yayasan Pembinaan dan Pengembangan IAIN Jember yang diketuai oleh 

KH. Dzofir Salam. Bulan September 1966, Yayasan Pembinaan dan 
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Pengembangan IAIN Jember bersama KAMI dan KAPPI mengambil alih 

gedung THHK untuk dijadikan kampus Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Ampel Jember dengan pemberian hak pakai berdasarkan Surat Nomor 

SID- 0018/V/L00/1966 tertanggal 26 September 1966. Pada tahun 

1966/1967 dibuka Sekolah Persiapan IAIN di Jember berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 1967 tertanggal 1 Januari  

1967, yang diketuai oleh KH. Muchid 

Muzadi. Sekolah Persiapan IAIN ini dimaksudkan untuk 

mempersiapkan siswa dari berbagai sekolah untuk menjadi mahasiswa 

IAIN. Lulusan Sekolah Persiapan IAIN berhak memasuki IAIN tanpa tes, 

kecuali psikotes. Pada tahun 1978, Sekolah Persiapan ini telah diubah 

menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Selanjutnya, Berdasarkan SK 

Rektor tanggal 16 Juli 1983 No. 16/A/13/P/1983, pada tahun akademik 

1983/1984, di IAIN Sunan Ampel di Jember dibuka program Doktoral. 

Yang sesungguhnya, pada tahun 1972 sudah pernah di bukan program 

Doktoral, berdasarkan terbitnya Instruksi Menteri Agama No. 5 Tahun 

1972 dan diperkuat oleh Surat Edaran Direktur Jenderal Bimas.Islam No. 

D.VI/ED/158/74 yang tidak membenarkan dibukanya program Doktoral 

pada fakultas cabang, maka mulai saat itu program Doktoral menjadi 

terhenti. 

Peralihan IAIN Sunan Ampel cabang Jember menjadi STAIN 

Jember di pertegas melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 501 Tahun 

2002 tentang Statuta STAIN Jember dan Keputusan Direktorat Jenderal 
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Bimbaga Islam Departemen Agama Nomor E/136/1997 tentang Alih 

Status dari Fakultas Tarbiyah Daerah menjadi STAIN. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 

B.II/3/16940/1997, pada tahun akademik 1997/1998, STAIN Jember 

menyelenggarakan program Strata satu (S1) dengan membuka 3 jurusan 

dan 6 program studi. Jurusan Tarbiyah yang semula berstatus Fakultas 

Tarbiyah menyelenggarakan 3 program studi, yaitu Prodi Pendidikan 

Agama Islam (PAI), Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dan Prodi 

Kependidikan Islam (KI). Sedangkan Jurusan Syari‟ah mengembang kan 

dua prodi yaitu Prodi Al- Ahwal al-Syakhshiyyah (AS) dan Prodi 

Mu‟amalah (MU). Adapun Jurusan Dakwah mengembangkan satu prodi 

yaitu Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 

Berdasarkan terbitnya Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 142 Tahun 2014 tentang Alih Satus dari STAIN Jember menjadi 

IAIN Jember. Pada periode ini yang semula Jurusan Syariah berubah 

status menjadi Fakultas Syariah. 

Kemudian IAIN Jember melakukan transformasi menjadi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Siddiq dari Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember berdasarkan Peraturan Menteri 

Agama Nomor 44 Tahun 2021 yang menjadikan penyemangat baru bagi 

seluruh civitas akademika UIN KHAS Jember untuk selalu meningkatkan 

kualitas layanan dan proses pendidikannya serta semangat dalam upaya 

meningkatkan eksistensi dirinya dalam persaingan global. Setelah berubah 
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menjadi UIN KHAS Jember (UIN KHAS Jember) pada tahun 2021, UIN 

KHAS Jember terus menerus 

melakukan peningkatan kualitas layanan dan proses pendidikannya 

serta semangat dalam upaya meningkatkan eksistensi dirinya dalam 

persaingan global. 

Bersamaan dengan perubahan status kelembagaan ini, secara 

akademik, UIN KHAS Jember diberikan kewenangan dan peran with 

wider mandate (mandat yang diperluas) untuk mengembangkan keilmuan 

dengan tetap memperhatikan cabang- cabang ilmu keislaman. Pada saat ini 

Fakultas Syariah UIN KHAS Jember telah memiliki 4 (empat) program 

studi, yaitu : Prodi Hukum Keluarga (al-ahwal Syaksiyyah), Prodi Hukum 

Ekonomi Syariah, Prodi Hukum Tata Negara (HTN), dan Hukum Pidana 

Islam (HPI). 

2. Letak Geografis Fakultas Syariah Uin Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember atau UIN 

KHAS Jember adalah sebuah Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

di Kabupaten Jember provinsi Jawa Timur, Indonesia. IAIN Jember 

didirikan berdasarkan pada Surat Keputusan Presiden Nomor 11 Tanggal 

21 Maret 1997 bertepatan dengan Tanggal 12 Dzulqaidah 1417 H. Sebagai 

pengembangan dari IAIN Sunan Ampel Cabang Jember. IAIN Jember 

resmi berganti status dan nama menjadi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jember
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Tahun 2021 tanggal 11 Mei 2021. UIN Jember diberi nama  Kiai Haji 

Achmad Siddiq, seorang ulama yang pernah menjabat sebagai Rais 'Aam 

Syuriah Nahdlatul Ulama dan perintis pendirian UIN Jember.
68

 

3. Visi Dan Misi Fakultas Syariah UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ 

JEMBER 

Adapun Visi Misi Fakultas Syariah adalah sebagai berikut : 

a. Visi Fakultas Syariah  

Menjadi pusat kajian ilmu syariah dan hukum dengan kedalaman ilmu 

berbasis kearifan lokal untuk kemanusiaan dan peradaban di Asia 

Tenggara pada tahun 2045. 

b. Misi Fakultas Syariah  

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang ilmu 

syariah dan hukum berbasis riset dan kearifan lokal untuk 

melahirkan lulusan dan praktisi dalam bidang ilmu-ilmu syariah 

dan hukum yang berakhlaqul karimah; 

2) Mengembangkan riset dibidang ilmu-ilmu syariah dan hukum 

berbasis kearifan lokal; 

3) Menyelenggarakan pengabdian  masyarakat dibidang ilmu-ilmu 

syariah dan hukum untuk community development berbasis riset; 

4) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga di bidang 

ilmu-ilmu syariah dan hukum dalam skala regional, nasional dan 

internasional; 

                                                           
68 https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Kiai_Haji_Achmad_Siddiq_J

ember (Di Akses pada tanggal 17 November 2022 Pukul 15:28 WIB) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ahmad_Shiddiq
https://id.wikipedia.org/wiki/Ahmad_Shiddiq
https://id.wikipedia.org/wiki/Nahdlatul_Ulama
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Kiai_Haji_Achmad_Siddiq_Jember
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Kiai_Haji_Achmad_Siddiq_Jember
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5) Mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal yang terkait dengan 

ilmu-ilmu syariah dan hukum; 

6) Mewujudkan tata kelola Fakultas Syariah dan Hukum yang 

profesional berstandar internasional. 

c. Tujuan Fakultas Syariah 

1) Melahirkan lulusan Fakultas syariah dan Hukum yang memiliki 

kapasitas akademik, profesional dan berakhlakul karimah yang 

mampu menerapkan dan mengembangkan kesatuan ilmu 

pengetahuan; 

2) Menghasilkan karya penelitian dalam bidang Ilmu Syariah dan 

Ilmu Hukum yang bermanfaat untuk kepentingan Islam, ilmu dan 

masyarakat; 

3) Menghasilkan karya pengabdian berbasis Ilmu Syariah dan Ilmu 

Hukum yang bermanfaat untuk pengembangan masyarakat; 

4) Mewujudkan internalisasi nilai-nilai kearifan lokal yang terkait 

Ilmu Syariah dan Ilmu Hukum dalam Tri Dharma Perguruan 

Tinggi; 

5) Memperoleh hasil yang positif dan produktif dari kerjasama 

dengan berbagai lembaga dalam pengembangan Ilmu Syariah dan 

Ilmu Hukum dalam skala regional, nasional, dan internasional; 

6) Lahirnya tata kelola Fakultas Syariah dan Hukum yang 

profesioanl berstandar internasional. 
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d. Sasaran Fakultas Syariah  

1) Peningkatan layanan pada bidang akademik dan non akademik; 

2) Peningkatan mutu dan produktifitas penelitian, PkM, dan 

publikasi ilmiah dosen; 

3) Penguatan dan pengembangan tata kelola dan tata pamong; 

4) Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM); 

5) Peningkatan sistem penjaminan mutu di tingkat Fakultas Syariah; 

6) Penguatan kualitas moderasi beragama; 

7) Peningkatan kualitas input mahasiswa; 

8) Peningkatan mahasiswa juara baik bidang akademik maupun non 

akademik. 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Suatu penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai penguat 

dalam penelitian. sebab data yang akan dianalisis sesuai dengan analisis dan 

reflektif, sehingga dari data yang akan dianalisis tersebut akan menghasilkan 

suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti berupaya 

untuk mengeksplorasi data sebanyak mungkin untuk mendapatkan data yang 

akurat. Berdasarkan hasil penelitian maka diuraikan data-data tentang 

Implementasi Peraturan Jaminan Produk Halal Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 

2014 Tentang Jaminan Produk Halal Terhadap Pengguna Kosmetik Pada 

Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 
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Siddiq Jember)”. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan pada penyajian data 

berikut ini. 

1. Pemahaman Mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS Jember 

Terhadap Jaminan Produk Halal Dalam Kosmetik 

Perilaku konsumen merupakan tindakan langsung yang dilakukan 

individu, kelompok atau organisasi dalam mendapatkan dan menggunakan 

barang atau jasa ekonomis dimana mereka melakukan pertukaran yang 

diawali dengan melakukan pencarian, penyeleksian, pembelian dan 

penggunaan serta tindakan setelah mengkonsumsi suatu barang yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor kebudayaan, faktor sosial, 

faktor pribadi dan faktor psikologi yang bertujuan untuk memuaskan 

keinginan dan hasrat tertentu. 

Memiliki penampilan menarik merupakan kebutuhan setiap 

manusia, utamanya bagi wanita. Memiliki penampilan yang sempurna tak 

hanya dalam hal berpakaian, namun juga pada fisik, terutama wajah dan 

tubuh. Umumnya wanita lebih sering dianggap ingin memiliki penampilan 

menarik dibandingkan pria. Wanita cenderung ingin tampil menarik dan 

mempesona di hadapan orang lain terutama lawan jenisnya. Dewasa ini, 

ragam produk perawatan diri dan layanan kecantikan tak hanya dinikmati 

oleh kalangan dewasa dan pekerja, para pelajar dan mahasiswa juga 

termasuk dari bagian konsumennya. Fenomena tren perawatan kecantikan 

bahkan sudah menjamur di kalangan mahasiswa. 
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Ragam kosmetik yang memiliki banyak macam membuat para 

pengguna kebingungan untuk memilih mana yang harus ia pakai. Karena 

tidak mudah bagi mereka untuk memilih produk yang sesuai dengan kulit 

mereka terutama dengan harga yang terjangkau akan tetapi kualitas dan 

efeknya juga tidak merugikan para pengguna kosmetik tersebut. Hal 

tersebut telah dijelaskan oleh salah satu mahasiswa pengguna kosmetik 

yaitu Fine Arju. 

“Bagi aku pribadi kosmetik itu kan merupakan kebutuhan yang 

wajib dipenuhi apalagi bagi kalangan wanita khususnya. kita kan 

mahasiswa nih, otomatis kosmetik yang kita butuhkan dan yang kita 

cari kebanyakan kosmetik yang benar-benar aman bagi kulit, kedua 

harga yang menarik serta tidak ada efek samping yang sekiranya 

merusak atau membahayakan kulit kita”.
69

 

 

Dari penjelasan salah satu mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS 

Jember diatas mengatakan bahwa kosmetik merupakan suatu kebutuhan 

yang harus dipenuhi. Menurutnya cara memilih kosmetik harus benar-

benar jeli ketika membeli kosmetik tersebut karena jika salah memilih 

produk kosmetik akan memberikan efek pada kulit. 

Sebenarnya tidak mudah untuk memilih kosmetik. Karena sangat 

banyak lapak yang menawarkan berbagai macam kosmetik, dengan harga 

murah serta dengan berbagai macam iklan yang menarik konsumen agar 

mereka membelinya. Seperti halnya dijelaskan oleh Kakak Kholifatul 

Jannah salah satu mahasiswi Fakultas Syariah UIN KHAS Jember yang 

sering kali membeli kosmetik. 

                                                           
69 Wawancara dengan Fine Arju, Tanggal 20 April 2022 Di UIN KHAS Jember. 
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“Dari beberapa kosmetik yang sudah aku pakai kadang sering kali 

aku memang tidak cocok dan akibatnya kulit berjerawat dan timbul 

flak yang hasilnya kulit wajahku jadi rusak. Nah tuh aku sudah 

pernah ngerasakannya. Sehingga aku sendiri lebih hati-hati untuk 

memilih produk kosmetik ya. Akibat dari ketraumaannya aku, aku 

mulai belajar bagaimana cara memilih produk kosmetik yang benar. 

Memang awal-awalnya bingung untuk membedakan mana yang 

BPOM dan tidak BPOM. Tapi setelah itu aku bisa jeli dan paham.”
70

 

 

Dari hasil wawancara dengan kakak imroatun fatonah salah satu 

mahasiswi Fakultas Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

mengatakan bahwa didalam memilih kosmetik tidaklah mudah. Apalagi 

konsumen yang tidak memahami dengan mudah percaya. Terkait tahapan-

tahapan cara memilih produk kosmetik akan dijelaskan oleh kakak Siti 

Ayyul Q.N satu Mahasiswi Fakultas Syariah UIN KHAS Jember.  

“Untuk tahapan-tahapan cara memilih kosmetik yang akan dibeli 

yaitu peratama, memiliki izin edar dari BPOM. Untuk mengetahui 

produk tersebut sudah BPOM yaitu dengan cara klik 

cekbpom.pom.go.id. Pada kolom 'Cari Berdasarkan' pilih opsi 

'Nomor Registrasi' lalu masukkan nomor registrasi yang terdapat 

pada kemasan produk di kolom 'Kata Kunci'. Kemudian, klik 'Cari. 

Kemudian yang kedua, tidak menyebabkan iritasi atau reaksi alergi 

kulit. Yang kedua sudah jelas. Kemudian yang ketiga, kemasan 

masih dalam keadaan baik. Otomatis kalau kemasan sudah rusak 

pembeli harus berhati-hati lagi dalam memilih produk. Kemudiaan 

ke empat yaitu memiliki tanggal produksi dan kedaluwarsa. Untuk 

yang ke empat terdapat pada kemasan masing-masing produk. 

Selanjutnya ke lima yaitu tidak mengandung merkuri, timbal, atau 

bahan kimia berbahaya. Untuk yang ke lima pengguna harus benar-

benar jeli karena tidak semua kosmetik itu aman. Dan yang terakhir 

ke enam yaitu memiliki label kemasan dan komposisi yang jelas. 

Nah, untuk yang ke enam pengguna harus memahami komposisi apa 

saja yang digunakan oleh masing-masing prodok. Guna dan 

fungsinganya itu apa saja bisa di cari di google. Dari ke enam 

tahapan tersebut jika sudah sesuai maka produk kosmetik yang kita 

beli secara online aman.”
71

 

 

                                                           
70 Wawancara dengan Kholifatul Jannah, Tanggal 12 Mei 2022 Di UIN KHAS Jember. 
71 Wawancara dengan Siti Ayyul Q.N, Tanggal 17 Mei 2022 Di UIN KHAS Jember.  
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Dari hasil wawancara dengan kakak Yola Anggun Oktafiani telah 

dijelaskan panjang lebar terkait tahapan-tapahan cara memilih kosmetik. 

Yaitu ada 6 cara yang harus dipertimbangkan dan harus dipelajari oleh 

para konsumen yaitu diantaranya memiliki izin edar dari BPOM, tidak 

menyebabkan iritasi atau reaksi alergi kulit, kemasan masih dalam 

keadaan baik, memiliki tanggal produksi dan kedaluwarsa, tidak 

mengandung merkuri, timbal, atau bahan kimia berbahaya, dan. memiliki 

label kemasan dan komposisi yang jelas. Selain penjelasan diatas, 

selanjutnya peneliti juga telah melakukan wawancara dengan kakak Riska 

Fitriani yang juga sering bahkan setiap pembelian kosmetik. 

“Langsung saja, kalau menurut kepribadianku sendiri, sebenarnya 

memilih produk memang harus yang ada label halalnya. Karena 

kenapa kita tahu sendiri label halal bukan hanya bermanfaat untuk 

memberi perlindungan hukum terhadap hak-hak komsumen muslim, 

tetapi juga dapat meningkatkan nilai jual dari suatu produk yang 

dibuat oleh pelaku usaha. Hal ini dikarenakan konsumen terutama 

masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam menjadi tidak 

ragu-ragu dalam mengambil keputusan ketika akan membeli produk 

yang diperdagangkan. Intinya seperti itu. Kalau dilihat dari 

pengalamanku sendiri, aku sering kali melakukan beberapa cara 

setelah membeli produk kosmetik. Biasanya cara pertama memilih 

kosmetik yang aman adalah dengan cek KLIK, yaitu Kemasan, 

Label, Izin edar, dan tanggal Kedaluwarsa. Jadi pertama-tama, cek 

kemasan dan label produk kosmetik yang Anda beli. Periksa setiap 

sisinya apakah terdapat kecacatan pada kemasan. Selanjutnya, 

temukan Nomor Izin Edar (NIE) pada kemasan produk. Selain itu, 

pastikan bahwa nomor izin edar tersebut benar-benar terdaftar pada 

web resmi BPOM. Artinya, bahan-bahan yang terkandung pun 

dijamin aman karena sudah diuji terlebih dahulu oleh BPOM. Jika 

produk kosmetik yang Anda beli tidak terdaftar, kosmetik tersebut 

sudah pasti ilegal dan bahan yang digunakan tidak terjamin aman. 

Jangan lupa untuk melihat tanggal kedaluwarsa pada label 

produk.Kosmetik yang kadaluarsa dapat menimbulkan efek samping 

yang membahayakan kulit.”
72

 

                                                           
72 Wawancara dengan Riska Fitriani, Tanggal 21 Mei 2022 Di UIN KHAS Jember. 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa cara pertama 

dalam mempertimbangkan memilih kosmetik yaitu cek klik. Kemudia 

selanjutnya juga dilanjutkan oleh Kakak Alifatus Sholihah. 

”Selajutnya yang kedua, sebenarnya simple yaitu harga murah tidak 

menjamin kualitas. Sebagian besar pembeli mengeluhkan terkait 

harga kosmetik yang kian mahal dan membuat kantong kering. 

Sebab itulah, banyak orang yang mulai melirik dan berpindah pada 

produk kosmetik yang sama, tapi dijual dengan harga yang lebih 

murah. Harga kosmetik yang murah memang tidak menguras 

kantong, tetapi diam-diam dapat meningkatkan risiko gangguan 

kesehatan. Pasalnya, banyak produk kosmetik dengan harga murah 

ternyata palsu dan ilegal. Bila demikian, kandungannya tentu tidak 

dapat dipastikan apakah benar-benar aman atau tidak. Oleh karena 

itu, jangan mudah tertipu dengan harga murah dan periksa lagi 

keaslian produk.”
73

 

 

Hasil wawancara yang kedua, jelasnya harga murah tidak dapat 

menjamin kualitas. Hal tersebut sangat jelas benarnya, karena tidak ada 

perusahaan yang ingin rugi. Jadi keduanya harus seimbang, kuliats bagus 

harga juga lumayan dan sebaliknya kualiats jelek harga bisa-bisa anjlok.  

“Selanjutnya yang ketiga yaitu memilih toko kosmetik yang 

terpercaya. Sekarang zaman teknologo serba canggih. Toko tidak 

berwujud akan tetapi bisa menjual. Nah, untuk menghindari hal 

tersebut, pembeli harus benaer-benar smart untuk memilih toko yang 

dipercaya. Meskipun online tapi setiap kuliats toko tetap bisa dilihat 

yaitu salah satunya dari followernya, kedua, dari hasil review 

pembeli bisa juga.”
74

 

 

Hasil ketiga yaitu memilih toko yang benar-benar terpercaya. 

Kemudian selanjutnya juga dijelaskan oleh kakak Qorina Alisia Q.N 

“Cara yang keempat yaitu Perhatikan reaksi setelah memakai 

kosmetik. Jadi pembeli bisa mengoleskan sedikit produk ke bagian 

punggung tangan untuk melihat tekstur, warna, dan aromanya 

apakah cocok dengan yang Anda cari atau tidak. Hal tersebut 

                                                           
73 Wawancara dengan Alifatus Sholihah, Tanggal 29 Mei 2022 Di UIN KHAS Jember. 
74 Wawancara dengan Alifatus Sholihah, Tanggal 29 Mei 2022 Di UIN KHAS Jember. 
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merupakan cara memilih kosmetik yang cocok dan aman untuk tipe 

kulit yang beraneka macam jenisnya. Setelah mengoleskan sedikit 

kosmetik di punggung tangan, coba lihat tekstur, warna, dan 

aromanya. Mudahnya, kosmetik yang aman tidak menyebabkan 

iritasi maupun reaksi alergi. Dan sebaliknya, kosmetik palsu dapat 

menimbulkan gejala berupa ruam merah, kulit gatal dan bengkak 

yang mirip dengan tanda alergi kosmetik. Meski demikian, hal ini 

biasanya lebih jelas terlihat setelah beberapa kali pemakaian. Jadi 

agak susah ya untuk memeili kosmetik yang benar-benar aman untuk 

dikonsumsi.”
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Dari hasil wawancara diatas dapat diperjelas kembali bahwa cara 

keempat untuk mempertimbangkan memilih kosmetik yang dibeli secara 

online yaitu dengan Perhatikan reaksi setelah memakai kosmetik. Jadi 

yang bisa menilai adalah si pengguna masing-masing. Kemudian 

pertimbangan yang kelima juga dijelaskan oleh kakak Fitrotun Nafiqah.. 

“Pertimbangan cara memilih produk kosmetik yaitu yaitu Perhatikan 

label khusus pada kemasan. Jadi label tersebut biasanya terdapat 

pada masing-masing produk. Pengguna bisa melihat di masing-

masing produk yang telah dibeli.”  

 

Dari pertimbangan beberapa hasil wawancara diatas, juga terdapat 

beberapa unsur yang menumbuhkan konsumen untuk tertarik membelinya. 

yang mana telah dijelaskan oleh mahasiswi Fakultas Syariah UIN KHAS 

Jember. Yaitu kakak Mutmainah: 

“secara umum semua yang dirasakan oleh banyak orang terutama 

aku sebagai pelaku atau pengguna kosmetik. Menurutku, 

pengetahuan mengenai produk halal atau tidak sangat penting 

sebenarnya bagi masyarakat umum, terutama masyarakat yang 

beragama Islam. Hal ini sangat berpengaruh terhadap perilaku 

konsumennya, seharusnya pengetahuan tersebut menjadi persepsi 

yang kuat di benak penduduk muslim di Indonesia terutama pada 

mahasiswi Fakultas Syariah UIN KHAS Jember agar lebih berhati-

hati dalam memilih produk yang digunakan. Selain persepsi yang 

                                                           
75 Wawancara dengan Qorina Alisia Q.N, Tanggal 12 September 2022 Di UIN KHAS 

Jember. 



76 

 

 

menjadikan konsumen paham atau tidaknya dengan kosmetik yang 

berlabel halal. Terdapat lima unsur untuk membeli produk kosmetik 

yaitu : kecocokan produk yang sudah digunakan selain itu juga dari 

pengaruh eksternal pengaruh dari sales yang banyak mengeluarkan 

berbagai macam iklan, bisa juga dari informasi teman yang telah 

menggunakan produk tersebut, lalu ada juga pembeli yang berminat 

membeli ketika tahu bahwa produk tersebut sedang mengadakan 

potongan harga atau diskon.”
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Dari pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwasanya 

Pertimbangan Mahasiswa dalam memilih kosmetik yang akan 

digunakannya yaitu pertama terdapat 6 cara diantaranya : memiliki izin 

edar dari BPOM, tidak menyebabkan iritasi atau reaksi alergi kulit, 

kemasan masih dalam keadaan baik, memiliki tanggal produksi dan 

kedaluwarsa, tidak mengandung merkuri, timbal, atau bahan kimia 

berbahaya, dan. memiliki label kemasan dan komposisi yang jelas. Setelah 

mengetahui 6 cara tersebut. Pengguna juga harus memahami 5 tahapan 

setelah produk tersebut. Yaitu cara pertama memilih kosmetik yang aman 

adalah dengan cek KLIK, yaitu kemasan, label, Izin edar, dan tanggal 

kedaluwarsa. kedua, Harga murah tidak menjamin kualitas, ketiga, Beli di 

toko kosmetik yang terpercaya,  Perhatikan reaksi setelah memakai 

kosmetik, dan yang kelima yaitu Perhatikan label khusus pada kemasan. 

Selanjutnya juga terdapat beberapa unsur dalam mempertimbangkan 

pengguna untuk membeli produk kosmetik diantaranya yaitu : kecocokan 

pada produk yang sudah digunakan, terdapat pengaruh eksternal dari sales 

yang mengeluarkan banyak macam iklan dan promosi, informasi teman 
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yang sama-sama menggunakan produk kosmetik tersebut, dan yang 

terakhir terdapat banyak diskon. 

2. Pelaksanaan Ketaatan Terhadap Peraturan Jaminan Produk Halal 

Pada Mahasiswa Pengguna Kosmetik Di Lingkungan Fakultas 

Syariah UIN KHAS Jember 

Kosmetik halal adalah jawaban bagi wanita muslim yang ingin tetap 

cantik tanpa khawatir akan melanggar aturan agama Islam. Islam adalah 

agama yang bertujuan untuk kemaslahatan umat. Semua hal tentang 

kehidupan di dunia ini telah diatur didalam Al- Qur‟an tidak terkecuali 

memilih produk yang akan kita konsumsi sehari-hari.  

Produk yang halal sangatlah penting bagi konsumen muslim dan 

konsumen yang sadar akan kesehatan. Produk halal mengutamakan 

kebersihan, keamanan, produksi, proses, kejujuran, kebenaran, pelayanan, 

keuangan dan lainnya yang sangat baik menurut syariat islam. Selain itu, 

peningkatan kesadaran konsumen muslim dan non-muslim dalam 

membeliproduk kosmetik halal telah menarik perhatian banyak indutri 

kosmetik. 

a. Alasan menggunakan kosmetik berlabel halal 

Ketika konsumen di tanya terkait alasan memakai kosmetik 

halal, mereka berbeda-beda pendapat. Daintaranya. 

“aku sih ya sebenarnya memakai produk halal bukan karena 

kehalalannya, tapi karena sudah halal otomatis aman lah ya 

digunakan.”
77
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Kata halal memang sangat erat kaitannya dengan muslim. Orang 

muslim memiliki peraturan yang cukup ketat dalam setiap tindak 

tanduknya. halal dan haram merupakan ketentuan yang harus dipatuhi 

oleh umat muslim tentang apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh 

dilakukan. Selanjutnya alas an yang kedua dari informan yang berbeda 

yaitu. 

“kalau aku memilih kosmetik yang berlabel karena kandungan 

yang pastinya aman dan netral untuk semua kulit.”
78

 

 

Kandungan yang terdapat dalam produk menjadi salah satu 

alasan informan dalam memilih kosmetik berlabel halal. Menurut 

kebanyakan informan yang ada, mengaku mereka menggunakan 

produk kosmetik halal karena produk tersebut cocok dengan kulit 

mereka. Selanjutnya, berbeda lagi dengan informan di bawah ini. 

“kalau boleh jujur nih ya, sebenarnya aib nih tapi gimana lagi 

sudah lumrah juga bagi kalangan Wanita khususnya. Biasanya 

aku memilih produk kosmetik online yang halal karena ada 

diskon yang dan harga yang jauh lebih murah.”
79

 

 

Dari hasil wawancara diatas dengan salah satu mahasiswa 

Fakultas Syariah UIN KHAS Jember dapat peneliti simpulkan Bahwa 

strategi bauran pemasaran merupakan salah satu hal yang penting 

dalam mempengaruhi keputusan konsumen. Strategi bauran 

pemasaran tersebut dapat melalui harga yang murah, diskon atau 

pemotongan harga, promosi. Dalam penelitian ini, beberapa informan 
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memilih menggunakan produk kosmetik halal karena terpengaruh oleh 

strategi pemasaran produk tersebut. Seperti diungkapkan seorang 

Informan yang menambahkan selain karena produk kosmetik halal 

cocok dengan kulitnya, informan juga memilih menggunakan produk 

kosmetik halal karena harga produk yang murah. Bukan hanya harga 

murah, adanya potongan harga atau diskon juga menjadi salah satu 

alasan informan menggunakan produk kosmetik halal seperti 

diungkapkan oleh Informan diatas. 

b. Sumber informasi halal 

Jika para konsumen ditanya terkait dari manakah mereka 

memahami informasi label hala. Jawaban mereka berbeda-

beda.Diantaranya dapat dipaparkan dibawah. 

“…. Kalau aku ya, tahu dari iklan-iklan di media social.Kan 

banyak tuh di televisi yang menawarkan produk-produk yang 

berlabel halal.”
80

 

 

Beberapa iklan produk makanan dan kosmetik kini mengobral 

sertifikasi halal. Dari masyarakat luas yang dikuasai mengenai produk 

halal itu penting terutama untuk masyarakat muslim. Mediamassa 

yang digunakan bisa berupa iklan, maupun berita di media massa. 

Selanjutnya jawaban informan kedua yaitu. 

“…iseng-iseng suka searching di internet, jadi misal ada yang 

gak aku paham itu pasti penasaran kalau belum nemukan 

penjelasannya…”
81
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Dari penjelasan salah satu mahasiswa Fakultas Syariah uin khas 

Jember ini berbeda dengan yang lain. Dapat peneliti simpulkan 

bahawa masyarakat kini memang menyukai hal hal yang instan. 

Termasuk untuk memenuhi kebutuhan informasi. Jika tidak sempat 

menonton berita di televisi maka masyarakat kini sudah bisa 

menemukan berbagai macam berita di portal online. Termasuk 

mengenai informasi halal ini. Mahasiswa Fakultas Syariah UIN 

KHAS Jember lebih condong membuka internet jika mereka ingin 

mengetahui lebih lanjut mengenai produk halal.Selanjutnya informan 

yang satu ini lebih ke berita. 

“…Aku informasinya lebih ke berita, soalnya menurutku kalau 

liyat di berita lebih spesifik dan detail ya.”
82

 

 

Dari penjelasan informan diatas tidak jauh dengan sebelumnya 

yaitu lebih condong untuk searching. 

c. Atribut Kosmetik halal 

Sebuah produk tidak terlepas dari atribut-atribut yang melekat 

padanya. Atribut ini merupakan sebuah bentuk komunikasi dari 

produk kepada konsumennya. Atribut adalah karakteristik atau fitur 

yang mungkin dimiliki atau tidak dimiliki oleh objek. Atribut produk 

adalah pengembangan suatu produk atau jasa melibatkan penentuan 

manfaat yang akan diberikan. Adanya atribut yang melekat pada suatu 
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produk dapat digunakan konsumen untuk menilai dan mengukur 

kesesuaian atribut produk dengan kebutuhan dan keinginan. 

“…jika sudah berasa nyaman dan aman ya udah otomatis cocok 

buat aku...”
83

 

 

Salah satu hal yang dilakukan konsumen sebelum membeli 

sebuah produk adalah dengan mencari informasi yang terdapat pada 

atribut produk. Atribut produk merupakan hal penting yang 

dipertimbangkan konsumen sebelum memilih sebuah produk. Salah 

satu atribut yang konsumen sebutkan adalah aman dan tidak 

berbahaya. 

Konsumen cendrung memilih produk yang telah dinyatakan 

halal dibandingkan produk yang belum dinyatakan halal oleh pihak 

yang berwenang. Hal tersebut dikarenakan, produk makanan dan 

kosmetik yang telah dinyatakan halal cendrung lebih aman dan 

terhindar dari kandungan zat berbahaya.
84

 Konsep halal sudah lama 

diterapkan dalam kehidupan masyarakat Indonesia terutama umat 

muslim dan berlaku tidak terbatas hanya pada makanan, tetapi juga 

produk-produk lain yang bisa dikonsumsi oleh manusia dan tidak bisa 

diabaikan terhadap kosmetik yang digunakan setiap hari. 

“… orang awam seperti aku tahunya hak paten label MUI yaitu 

label halal.”
85
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Berdasarkan pendapat yang telah di jelaskan oleh LPPOM MUI 

bahwa: Tuntutan konsumen akan produk halal belakangan ini memang 

semangkin besar. Diakui bahwa para konsumen muslim akhir-akhir 

ini semangkin kritis. Mereka tidak sekedar menuntut produk yang 

hygenis dan terjamin kandungan gizinya, tetapi juga kehalalannya. 

Label halal pun menjadi kunci yang mempengaruhi konsumen dalam 

memutuskan untuk membeli atau tidaknya suatu produk. 

Berkat adanya lembaga LPPOM-MUI telah memberikan angin 

segar bagi masyarakat muslim Indonesia dalam memperoleh produk 

halal, dengan adanya label halal ini konsumen muslim dapat 

memastikan produk mana saja yang boleh mereka konsumsi, yaitu 

produk yang memiliki dan mencantumkan label halal pada 

kemasannya. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti melalui 

tehnik observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan dengan judul 

Implementasi Peraturan Jaminan Produk Halal Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 

2014 Tentang Jaminan Produk Halal Terhadap Pengguna Kosmetik Pada 

Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. Perlu kiranya diadakan pembahasan temuan. Hasil dari pada 

analisis data akan dikaji dengan teori yang ada untuk mengetahui keterkaitan 

keduanya guna dalam fokus masalah yang ada pada penelitian ini.  
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Pembahasan temuan akan disusun berdasarkan pokok indikator dan sub 

fokus masalah seperti pemaparan dalam penyajian data dan analisis. 

1. Pemahaman Mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS Jember 

Terhadap Jaminan Produk Halal Dalam Kosmetik 

Berikut ini merupakan data analisis selama melakukan penelitian di 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di 

lapangan dapat diketahui bahwa pengguna kosmetik di Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Bahwa 

umumnya wanita lebih sering dianggap ingin memiliki penampilan 

menarik dibandingkan pria. Wanita cenderung ingin tampil menarik dan 

mempesona di hadapan orang lain terutama lawan jenisnya. Dewasa ini, 

ragam produk perawatan diri dan layanan kecantikan tak hanya dinikmati 

oleh kalangan dewasa dan pekerja, para pelajar dan mahasiswa juga 

termasuk dari bagian konsumennya. Fenomena tren perawatan kecantikan 

bahkan sudah menjamur di kalangan mahasiswa. Hal ini sejalan dengan 

teori yang dinyatakan oleh Sumartono, bahwa definisi perilaku konsumtif 

amatlah variatif, tetapi pada intinya muara dari pengertian perilaku 

konsumtif adalah membeli barang tanpa pertimbangan rasional atau bukan 

atas dasar kebutuhan pokok. 
86
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Ragam kosmetik yang memiliki banyak macam membuat pengguna 

kebingungan untuk memilih mana yang akan digunakan dikarekanakan 

tidak mudah untuk memilih produk yang sesuai dengan kulit pengguna 

seperti kecocokan dengan jenis kulit ,dengan harga yang dapat mahasiswa 

jangkau dan dan memiliki label halal. 

Diatur dalam UU NO.9 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

pasal 4 dimana hak atas informasi yang benar, jelas dan jujir mengenai 

kondisi dan jaminan barang/jasa. Pemahaman didalam memilih produk 

kosmetik versi Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember sangat bervariatif. Salah satunya mereka 

benar-benar jeli ketika membeli kosmetik karena jika salah memilih produk 

kosmetik akan memberikan efek pada kulit. Memang sangat banyak lapak 

yang menawarkan berbagai macam kosmetik, dengan harga murah serta 

dengan berbagai macam iklan yang menarik konsumen agar mereka 

membelinya.  

Pentingnya pemahaman untuk memilih terdahulu sebelum 

melakukan transaksi didalam membeli kosmetik diantaranya terdapat 6 cara 

yang harus diperhatikan dan harus dipelajari oleh para konsumen yaitu 

diantaranya memiliki izin edar dari BPOM. Jadi, pengguna bisa melihat 

label BPOM-MUI pada setiap kemasan produk kosmetik yang akan 

dibelinya. Kedua, tidak menyebabkan iritasi atau reaksi alergi kulit. Jika 

pengguna sudah membelinya maka pengguna harus mencoba reaksi 

kosmetik tersebut aman atau tidak untuk dikonsumsi. ketiga, kemasan 
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masih dalam keadaan baik. Jika pengguna melihat barang yang datang 

rusak maka pengguna dapat mereturn barang tersebut kepada pihak 

ekspedisi. Selanjutnya, memiliki tanggal produksi dan kedaluwarsa. Untuk 

tanggal produksi disetiap produk kosmetik berbeda-beda tempat. kemudian, 

tidak mengandung merkuri, timbal, atau bahan kimia berbahaya. Jadi 

pengguna dapat merasakan produk kosmetik tersebut sesuai tidaknya 

dengan kulit wajah dan memiliki label kemasan dan komposisi yang jelas. 

Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 (UUJPH) pentingnya pemahaman 

terhadap produk kosmetik yang akan digunakan atau sudah terjamin halal 

atau tidak, maka dari itu Mahasiswa Fakultas Suariah UIN KHAS Jember 

harus paham terhadap Jaminan Produk Halal dalam kosmetik yang akan 

digunakan. 

Selain enam cara pemahaman pengguna untuk membeli kosmetik, 

juga terdapat beberapa unsur yang mendorong pengguna kosmetik tertarik 

untuk membelinya diantaranya yaitu : kecocokan pada produk yang sudah 

digunakan, terdapat pengaruh eksternal dari sales yang mengeluarkan 

banyak macam iklan dan promosi, informasi teman yang sama-sama 

menggunakan produk kosmetik tersebut, dan yang terakhir terdapat banyak 

diskon. Dapat disimpulkan bahwa hasil pemahaman mahasiswa Fakultas 

Syariah UIN KHAS Jember terhadap Jaminan Prodak Halal pada kosmetik 

sudah paham. 
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2. Pelaksanaan Ketaatan Terhadap Peraturan Jaminan Produk Halal 

Pada Mahasiswa Pengguna Kosmetik Di Lingkungan Fakultas Syariah 

UIN KHAS Jember 

Kepastian halal tidaknya suatu produk kecantikan dijamin dengan 

ada tidaknya label halal yang tercantum pada produk kecantikan tersebut. 

Label halal suatu produk dapat menjadi acuan bagi konsumen Muslim 

untuk memilih dan membeli produk. Konsumen memiliki hak untuk 

produk yang halal. 

Hal tersebut telah diatur dalam UU No 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen Pasal 8 ayat (1) huruf h yang mengiriskan bahwa 

pelaku usaha atau memperdagangkan barang atau jasa yang tidak 

memenuhi kebutuhan produksi secara halal yang dicantumkan dalam 

label.
87

 

Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa Logikanya 

memakai dan mengkonsumsi barang yang halal yang telah terjamin 

kualitasnya dari bentuk keburukan, karena memakai barang yang halal 

sebagaimana yang telah diperintahkan Allah SWT akan memberikan 

kesehatan, terlepasdari penyakit dan keburukan dunia. Disisi lain pula, 

apabila kita mengkonsumsi dan memakai barang yang halal bermakna kita 

telah melaksanakan perintah Allah SWT dengan demikian kita akan 

terlepas dari ancaman dan bahaya akhirat.
88
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Pengguna label halal pada mahasiswa Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember salah satu alasannya karena 

produk yang halal sangatlah penting bagi konsumen muslim terutama dan 

konsumen yang sadar akan kesehatan. Produk halal mengutamakan 

kebersihan, keamanan, produksi, proses, kejujuran, kebenaran, pelayanan, 

keuangan dan lainnya yang sangat baik menurut syariat islam. Selain itu, 

peningkatan kesadaran konsumen muslim dan non-muslim dalam membeli 

produk kosmetik halal telah menarik perhatian banyak indutri kosmetik. 

Pertama, alasan menggunakan kosmetik berlabel halal yaitu terdapat 

beberapa cara yaitu: Kata halal memang sangat erat kaitannya dengan 

muslim. Orang muslim memiliki peraturan yang cukup ketat dalam setiap 

tindak tanduknya. halal dan haram merupakan ketentuan yang harus 

dipatuhi oleh umat muslim tentang apa yang boleh dilakukan dan tidak 

boleh dilakukan. 

Kedua, Kandungan yang terdapat dalam produk menjadi salah satu 

alasan informan dalam memilih kosmetik berlabel halal. Menurut 

kebanyakan informan yang ada, mengaku mereka menggunakan produk 

kosmetik halal karena produk tersebut cocok dengan kulit mereka. 

Ke tiga, Strategi bauran pemasaran tersebut dapat melalui harga 

yang murah, diskon atau pemotongan harga, promosi. Dalam penelitian ini, 

beberapa informan memilih menggunakan produk kosmetik halal karena 

terpengaruh oleh strategi pemasaran produk tersebut. Seperti diungkapkan 

seorang Informan yang menambahkan selain karena produk kosmetik halal 
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cocok dengan kulitnya, informan juga memilih menggunakan produk 

kosmetik halal karena harga produk yang murah. Hal ini sejalan dengan 

teori yang diungkapkan bahwa Upaya menarik minat beli konsumen, 

rangsangan pemasaran dipengaruhi oleh usaha perusahaan. 

Memperkenalkan keunggulan produk yang akan dijual memberikan diskon 

sebagai langkah promosi, serta memilih penjualan yang strategis.
89

 

Sumber informasi halal. Terkait hal tersebut pengguna lebih 

cenderung memahami dari internet atau searching di google. Kemudia 

terdapat pula yang mengatakan bahwa sumber informasi halal yang ia 

pahami dari beberapa iklan, dan berita. 

Atribut Kosmetik halal. Adanya atribut yang melekat pada suatu 

produk dapat digunakan konsumen untuk menilai dan mengukur 

kesesuaian atribut produk dengan kebutuhan dan keinginan. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa dari Pasal 4 Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 

(UU JPH) mengatur bahwa produk yang masuk, beredar dan 

diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal. Produk yang 

dimaksud adalah barang dan/atau jasa yang terkait dengan makanan, 

minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk 

rekayasa genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Dari pasal tersebut, peneliti simpulkan 

bahwa mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS Jember telah 
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melaksanakan ketaatan terhadap peraturan jaminan produk halal lyang 

mereka konsumsi. 

Perizinan produk kosmetik tentunya sangat penting karena dengan 

adanya izin dari pihak pemerintah maka dapat dipastikan produk tersebut 

aman untuk digunakan. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

No.1175/Menkes/Per/XII/2010 tentang Notifikasi Kosmetika menyebutkan 

Produk kosmetik yang tidak memiliki nomor izin edar dari BPOM ini 

belum mengindikasikan bahwa produk kosmetik yang dipakai tersebut 

berbahaya untuk dipakai karena belum melewati tahap dalam hasil 

pengujian laboratorium menjadi sebuah tahap dalam mendapatkan nomor 

izin peredaran. 

  Selanjutnya, Mengacu pada UU No.8/1999 (UUPK) pada Pasal 1 

(3), bahwa perlindungan konsumen terhadap beredarnya kosmetik yang 

berbahaya dilakukan oleh setiap unsur yang terlibat. Tanggung jawab 

pelaku usaha atas beredarnya kosmetik yang merugikan konsumen yaitu 

dalambentuk gantirugi yang diberikan berupa pengembalian uang atau 

penggantiandalam bentuk barang. Apabila ditemukan kesengajaan 

terhadap hal tersebut maka pelaku usaha dapat dikenakan sanksi. Terdapat 

dua jenis sanksi yang diberikan apabila pelaku usaha terbukti 

memproduksi kosmetik yang berbahaya. Pertama yaitu sanksi administratif 

berupa denda, dan saksi pidana berupa kurungan atau penjara. Jadi adanya 

UUPK Tersebut Mahasiswa Fakultas Syariah lebih hati-hati lagi untuk 

memilih dan memutuskan dalam membeli kosmetik. Dapat disimpulkan 
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bahwa hasil pemaparan dari pelaksanaan ketaatan terhadap Peraturan 

Jaminan Produk Halal pada Mahasiswa UIN KHAS Jember sudah 

melaksanakan ketaatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan dan dianalisis di atas, 

maka untuk memberikan pemahaman yang lebih singkat, tepat dan terarah, 

peneliti paparkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwasanya pemahaman mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS Jember 

terhadap UU NO. 33 tahun 2014 jaminan produk halal pada kosmetik 

sudah paham, karena mereka mempertimbangkan resiko atau dampak 

negative pada kulit wajah mereka. Selain itu mereka juga memahami 

terkait hukum bagi orang muslim mengkonsumsi barang yang tidak halal. 

Kemudian terkait Pertimbangan Mahasiswa dalam memilih kosmetik 

diantaranya : memiliki izin edar dari BPOM, tidak menyebabkan iritasi 

atau reaksi alergi kulit, kemasan masih dalam keadaan baik, memiliki 

tanggal produksi dan kedaluwarsa, tidak mengandung merkuri, timbal, 

atau bahan kimia berbahaya, dan. memiliki label kemasan dan komposisi 

yang jelas.  

2. Bahwa Mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS Jember telah menaati 

Peraturan Jaminan Produk Halal terhadap produk yang dikonsumsi UU 

NO.33 tahun 2014 (UUJPH) dan Uau NO.8 tahun 1999 tentang (UUPK). 

B. Saran-saran 

Selama melakukan penelitian di Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember mengenai judul Implementasi 
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Peraturan Jaminan Produk Halal Berdasarkan Uu No. 33 Tahun 2014 Tentang 

Jaminan Produk Halal Terhadap Pengguna Kosmetik Pada Mahasiswa 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember lebih teliti lagi didalam membeli kosmetik. Kedua, pembeli  

juga harus melihat review konsumen lain, sebelum memutuskan untuk 

membeli kosmetik. Mungkin hanya itu saja yang dapat peneliti sampaikan. 

Semoga terdapat  peneliti selanjutnya oleh peneliti-peneliti lain sehingga dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih luas lagi. 
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